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ABSTRAK

Nama  : Sri Indriyani

Nim : 2030200024

Judul  : Bimbingan Suami Terhadap Istri Dari Pernikahan Beda Usia
Jauh Di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu
Utara

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah terdapat pasangan
suami istri yang menikah beda usia jauh namun istrinya sering pergi keluar rumah
tanpa izin dengan suaminya, mengabaikan pekerjaan rumah tangga, mengabaikan
pengasuhan anak dan istri lupa untuk menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai
seorang istri, Hal ini dilakukan istri karena beberapa faktor yang pertama kondisi istri
yang belum siap secara mental untuk menjadi seorang istri, kedua istri merasa bosan
di dalam rumah, ketiga sebab pola asuh kedua orangtua yang memanjakan istri.
Dengan keadaan seperti itu, suami memainkan peran yang sangat penting dalam
memberikan bimbingan kepada istrinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa saja faktor pernikahan beda usia, untuk mengetahui bagaimana
keadaan keluarga yang menikah beda usia, dan bimbingan seperti apa yang diberikan
suami kepada istri dari pernikahan beda usia. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Dengan informan sebanyak 5
pasangan suami istri yang menikah dengan perbedaan usia 8 hingga 10 tahun, terdapat
2 pasangan dengan perbedaan usia 10 tahun dan 3 pasangan menikah dengan
perbedaan usia 8 tahun. Penggunaan teknik pengumpulan data dengan observasi non-
partisipan, dan wawancara tidak terstruktur. Hasil penelitian ini adalah faktor
pernikahan beda usia, yaitu faktor perjodohan, faktor suka sama suka, dan faktor
kemapanan ekonomi. Keadaan keluarga yang menikah beda usia adalah pasangan
merasa sulit untuk memahami kepribadian pasangannya dan masih ada keegoisan
pada istri sehingga sering terjadi perdebatan dan pertengkaran dalam keluarga.
Kemudian bimbingan yang diberikan suami kepada istrinya adalah dengan menasihati
istrinya dengan kata-kata yang baik, selalu sabar dan memberi banyak nasehat kepada
istrinya dan selalu mengingatkan istrinya tentang tugas dan kewajibannya sebagai istri
dan ibu, serta suami sering memberikan contoh yang baik kepada istrinya secara
langsung.

Kata Kunci: Bimbingan, Pernikahan Beda Usia



ABSTRAK

Name > Sri Indriyani
Reg. Number : 2030200024

Title : Guidance of Husbands for Wives From Marriages With
Large Age Different in Sipare-pare Tengah Village, North
Labuhanbatu Regency

The problem contained in this study is that there are married couples who are married
with a long age difference but the wife often goes out of the house without permission with
her husband, neglects housework, neglects childcare and the wife forgets to carry out her
duties and obligations as a wife, This is done by the wife because of several factors, the
first is the condition of the wife who is not mentally ready to become a wife, Both wives
feel bored in the house, thirdly because of the parenting style of both parents who spoil
their wives. In such a situation, the husband plays a very important role in providing
guidance to his wife. The purpose of this study is to find out what are the factors of marriage
of different ages, to find out how the family situation of married people of different ages
is, and what kind of guidance is given by husbands to wives from marriages of different
ages. This type of research is qualitative research using a descriptive method. With
informants as many as 5 married couples with an age difference of 8 to 10 years, there were
2 couples with an age difference of 10 years and 3 couples married with an age difference
of 8 years. The use of data collection techniques with non-participant observations, and
unstructured interviews. The results of this study are the factors of marriage of different
ages, namely the factor of arranged marriage, the factor of consensuality, and the factor of
economic stability. The state of families who marry at different ages is that couples find it
difficult to understand their partner's personality and there is still selfishness in the wife so
that there are often debates and quarrels in the family. Then the guidance that a husband
gives to his wife is by advising his wife with good words, always being patient and giving
a lot of advice to his wife and always reminding his wife of her duties and obligations as a
wife and mother, and the husband often sets a good example to his wife directly.

Keywords: Guidance, Age Difference Marriage
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KATA PENGANTAR
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perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah

membawa ajaran Islam demi keselamatan dan kebahagiaan semua ummat Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha
esa.! Pernikahan menurut Islam yang dikutip M. Idris Ramulyo
mengatakan bahwa ” Pernikahan menurut Islam ialah suatu perjanjian
yang suci dan kuat dan kokoh untuk hidup secara bersama sah antara laki-
laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun
menyantuni, kasih mengasihi, aman tentram dan kekal. 2

Menurut UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang pernikahan dikatakan
bahwa “Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.®

Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
pernikahan ialah akad yang sangat kuat dan mengandung ketentuan hukum
kebolehan hubungan seksual dengan lafadz. Nikah dan kata-kata yang
semakna dengannya untuk membina rumah tangga yang sakinah
mawaddah warahmah dan untuk menaati perintah Allah swt, dan

melakukannya merupakan ibadah.

! Pagar, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan (Surabaya: Perdana Publishing,
2010),hIm.1.

2 Abdul Thalib, Hukum Keluarga Dan Perikatan, (Pekanbaru, 2007), him. 11.

% Undang-undang RI No. 16 Tahun 2019 Tentang perubahan pernikahan undang-undang
No.1 Tahun 1974 tentang pernikahan.



Tujuan pernikahan berdasarkan pasal 1 Undang-Undang No. 1
Tahun 1974, Tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal, untuk itu suami istri perlu saling
membantu dan melengakapi, agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan
materi.* Tujuan pernikahan dalam Islam selain untuk memenuhi
kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk
membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam
menjadikan hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan, agar tercipta
ketenangan dalam ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman
keluarga dan masyarakat. ®> Untuk mencapai keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah perlu seorang suami istri untuk mengetahui
ketentuan tentang kewajiban dan tanggung jawab suami istri yang
tujuannya agar pasangan suami istri dapat saling memahami tentang
kewenangan masing-masing.

Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah
lahir batin sesuai dengan syariat Islam. Setelah terjadi akad nikah yang sah
maka wajib menunaikan kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam Islam.
Kewajiban suami disebabkan pernikahan. Dalam memberi nafkah lahir
dan batin suami wajib memberi nafkah kepada istri yang taat, baik

makanan, pakaian, maupun tempat tinggal, peralatan rumah dan

4 Hasballah Tahib dan Marahalim Harahap, Hukum keluarga Dalam Syariat Islam,
(Universitas Al-Azhar, 2010), him. 4.

5 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: Di Dunia Islam Modren, (Yogyakarta: Graha llmu,
2011), him. 4.



sebagainya sesuai dengan kemampuan dan keadaan suami. Suami yang
seharusnya bertanggung jawab mencukupi semua kebutuhan rumah
tangga, baik berupa pangan, sandang, tempat tinggal, dan kebutuhan
rumah tangga, serta kebutuhan batin berupa perasaan bahagia, perasaan
aman, merasa dicintai, dan lainnya, justru sebaliknya istri mempunyai
bagian dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.® Suami berhak
mendapatkan pelayanan yang baik dari istri setelah adanya akad nikah
yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan hak suami. Hal ini sesuai
dengan ajaran Islam menganjurkan untuk melaksanakan tugas dan fungsi
di rumah tangga. Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib melaksanakan
urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya, melaksanakan tugas-tugas di
rumah tangga seperti keperluan sehari-hari, membuat suasana
menyenangkan dan penuh ketentraman baik itu bagi suami maupun anak-
anak, mengasuh dan mendidik anak-anak dan lain sebagainya.’

Untuk memahami tugas dan tanggung jawab suami istri sebelum
melakukan akad nikah maka dilakukan Bimbingan Pranikah di KUA yang
bertujuan untuk memahami diri, memahami lingkungan dan mampu
merencakan masa depan sesuai pasal 27 peraturan pemerintah No. 29
tahun 1990 tentang Bimbingan Pranikah.

Jadi bimbingan pranikah merupakan tahap awal sebelum calon

6 Zuhri Irmansyah,Jayusman, Erina Pane, Efrinaldi, Lim Fahimah, “Tinjauan Magqasid
Syariah Terhadap Perkara Harta Bersama Dan Kontribusinya Dalam Pembaruan Hukum Keluarga
Islam Di Indonesia (Studi Kasus di Wilayah Hukum Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu)” Jurnal
Ijitima ‘iyya. Vol. 13 No. 1 (2020),hIm. 9.

" Humaidi Tatapangarsa, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam, (Jakarta; Klam
Mulia 2003), him.22.



suami dan calon istri melaksanakan akad. Kenyataan akan adanya
permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan keluarga,
yang kerap kali tidak dapat diatasi sendiri oleh yang terlibat dengan
masalah tersebut, hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya bantuan
konseling dari orang lain untuk turut serta mengatasinya, selain itu
kenyataan bahwa kehidupan pernikahan dan keluarga itu selalu saja ada
masalahnya dimana suami istri terkadang lupa akan tanggung jawab dan
kewajibannya dapat dilihat dalam pernikahan beda usia banyak sekali
terjadinya perceraian. Menurut laporan data Badan Pusat Statistik (BPS),
sepanjang tahun 2022 ada 516.334 kasus perceraian di Indonesia yang
telah diputuskan oleh pengadilan. Adapun angka itu hanya mencakup
perceraian pasangan yang beragama Islam. Sebanyak 75,21% atau
388.358 kasus perceraian yang dicatat BPS merupakan cerai gugat, yakni
perkara perceraian yang diajukan oleh istri atau kuasanya yang sah.
Kemudian 24,79% atau 127.986 kasus lainnya merupakan cerai talak,
yakni perkara perceraian yang diajukan oleh suami atau kuasa yang sah.
Menurut BPS faktor penyebab perceraian di Indonesia sepanjang 2022
bervariasi, mulai dari perselisihan, ekonomi, meninggalkan salah satu
pasangan, hingga kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).8

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Pingkan Annelisa yang
berjudul ” Tinjauan Terhadap Tingginya Angka Perceraian Pasangan

Muda Di Kota Pekanbaru (Studi Pengadilan Agama Di Pekanbaru”.

8 Cindy Mutia Annur, Jumlah Kasus Perceraian Berdasarkan Jenisnya (2022),
https://databoks.katadata.co.id, Diakses 02 November 2023 Pukul 18:02 WIB.



https://databoks.katadata.co.id/

Penulis menyebutkan bahwa penyebab perceraian karena pertengkaran
terus-menerus, meninggalkan salah satu pihak, faktor ekonomi, faktor
kekerasan dalam rumah tangga. Dari ke empat faktor tersebut disebabkan
oleh tidak adanya kedewasaan dan tidak cukupnya pendidikan mengenai
pernikahan oleh si calon pengantin sehingga ketika sudah membina rumah
tangga dan mereka tidak mampu menjalaninya, pasangan muda ini
memilih untuk menempuh jalan instan yaitu perceraian.® Sedangkan faktor
lain terjadinya perceraian karena ketidak harmonisan dalam rumah tangga,
krisis moral, perselingkuhan, pernikahan tanpa rasa cinta, dan masalah
lainnya. 1

Dalam Islam terdapat kafa’ah dalam perkawinan menurut istilah
hukum Islam, yaitu keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan
suami dalam hal tingkat sosial, moral, ekonomi, sehingga masing-masing
calon tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan. Seperti yang
pernah terjadi pada Rasulullah saw yang menikah dengan Siti Aisyah r.a,
pada saat itu Siti Aisyah berusia 6 tahun sedangkan Rasulullah berusia 50
tahun. Pernikahan Rasulullah saw dengan Siti Aisyah r.a merupakan
perintah langsung dari Allah. Nabi Muhammad saw kemudian menikahi
Aisyah r.a tiga tahun setelah wafatnya Khadijah. Namun, Nabi SAW tidak

langsung menggaulinya pada tahun pernikahannya itu, karena situasi dan

® Pingkan Annelisa, ” Tinjauan Terhadap Tingginya Angka Perceraian Pasangan Muda Di
Kota Pekanbaru (Studi Pengadilan Agama Di Pekanbaru™), Skripsi, ( Riau Pekanbaru: Universitas
Islam Riau Pekanbaru, 2021), him. 109.

10 Dudi Badruzaman,(“Pengaruh Usia Muda Terhadap Gugatan Cerai Di Pengadilan
Agama Antapani Bandung”), dalam Jurnal Muslim Heritage, Volume 6, No. 1, Juni 2021, him.
77-78.



kondisinya belum memungkinkan. Pada waktu itu, karena Siti Aisyah
masih gadis kecil, maka yang dilangsungkan baru akad nikah, sedangkan
perkawinan akan dilangsungkan dua tahun kemudian. Selama itu pula
beliau belum berkumpul dengan Aisyah r.a. Bahkan beliau membiarkan
Aisyah r.a bermain-main dengan teman-temannya. Kemudian, ketika
Aisyah r.a berusia 9 tahun, Rasulullah menyempurnakan pernikahannya
dengan Aisyah r.a. Dalam pernikahan itu, Rasulullah memberikan
maskawin 400 dirham. Setelah pernikahan itu, Aisyah r.a mulai memasuki
rumah tangga Rasulullah.!! Dari hadist tersebut menunjukkan bahwasanya
secara makna sangat jelas dalam menerangkan kebolehan seorang ayah
menikahkan anak perempuannya yang masih kecil tanpa persetujuannya
atau disebut wali mujbir yakni Wali mujbir adalah wali yang mempunyai
wewenang langsung untuk menikahkan orang berada dibawah
perwaliannya meskipun tanpa mendapatkan izin dari orang itu. Wali
mujbir hanya terdiri dari ayah dan kakek (bapak dan seterusnya ke atas)
yang dipandang paling besar rasa kasih sayangnya kepada perempuan di
bawah perwaliannya. Selain mereka tidak berhak ijbar.?

Dari kisah Nabi Muhammad saw yang menikahi Siti Aisyah r.a
menurut ibnu Hazm, tidak ada ukuran-ukuran sekufu’. Ia berpendapat
bahwa semua orang Islam selama ia tidak berzina, berhak nikah dengan
wanita muslimah asal tidak tergolong perempuan pelacur, dan semua

orang Islam adalah bersaudara. Adapun dia anak seorang hitam yang tidak

11 Bintu Syati’, Istri-Istri Rasulullah saw, (Jakarta: Bulan Bintang, tth),hlm. 71.
12 Abdul Ghofur Anshori, Perkawinan Islam Perspektif Fikih Dan Hukum Positif,
(Yogyakarta: Ull Press, 2011), him. 40.



dikenal seumpamanya, namun nikah dengan anak Khalifah Bani Hasyim.
Walaupun seorang muslim yang sangat fasik, asalkan tidak berzina dia
adalah sekufu’ untuk wanita Islam yang fasik, asal bukan perempuan
zina. '3

Berdasarkan data awal penelitian di Desa Sipare-pare Tengah terdapat
pernikahan beda usia yang jarak usianya delapan sampai sepuluh tahun
dan permasahalan dari pernikahan beda usia adalah lalainya tugas dan
tanggung jawab sebagai seorang istri yaitu lupa dalam mengurus suami,
mengurus anak, mengurus rumah, disebabkan oleh faktor usia istri yang
masih muda sehingga istri terkadang lupa dengan tugas dan tanggung
jawabnya, istri juga sulit untuk mengelola rumah tangga dan istri sering
keluar rumah untuk bercerita-cerita dengan tetangga sampai lupa dengan
tugas dan tanggung jawabnya bahkan sering terjadi perdebatan,
pertengkaran antara suami dan istri, perdebatan dan pertengkaran tersebut
bahkan sampai mengganggu tetangga sekitar dan jika dibandingkan
dengan usia suami yang sudah bisa berfikir dewasa membuat suami lebih
matang dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada di keluarga
sehingga dalam kondisi ini mengharuskan peran suami membimbing istri
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang istri.'4

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji
fenomena ini kedalam sebuah penelitian yang diberi judul ”Bimbingan

Suami Terhadap Istri Dari Pernikahan Beda Usia Jauh di Desa

13 Otong Husni Taufik, ”Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Islam”, dalam Jurnal, Vol.

5 No.2- September 2017, him 171-173.
14 Siti, Tetangga, Observasi ( Desa Sipare-pare Tengah 2 Juni 2023. Pukul 15:00 WIB).



Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara”.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
memfokuskan permasalahan disini dalam penelitian bimbingan suami
terhadap istri dari pernikahan beda usia jauh di Desa Sipare-pare Tengah
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Disini saya sebagai peneliti fokus ingin
mengetahui cara suami memberikan bimbingan terhadap istri dari
pernikahan beda usia.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul ini maka penulis
membuat batasan istilah.
1. Bimbingan
Menurut Prayitno dan Erman Amti, merumuskan arti bimbingan
adalah pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu
dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma
yang berlaku.r® Bimbingan yang dimaksud adalah bimbingan suami
terhadap istrinya dari pernikahan beda usia agar istri dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri serta paham

tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang istri.

15 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 99.



2. Pernikahan
Menurut Subekti, pernikahan adalah pertalian sah antara seseorang
laki-laki dan seorang untuk waktu yang lama. Pernikahan adalah salah
satu perintah peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat
kita, sebab pernikahan itu tidak hanya menyangkut pria dan wanita calon
mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-
saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing”.!® Pernikahan
yang dimaksud adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan untuk hidup berketurunan, yang dilangsungkan
menurut ketentuan Islam. Pernikahan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pernikahan beda usia dengan jarak usia sekitar delapan tahun
sampai sepuluh tahun, dan dalam penelitian saya ini terdapat lima
pasangan suami istri yang jarak usianya delapan tahun sampai sepuluh
tahun.
3. Pernikahan Beda Usia Jauh
Pernikahan beda usia jauh merupakan sebuah fenomena sosial yang
memiliki perhitungan dan pengecualian yang terjadi pada seseorang lelaki
yang telah berumur atau sebaliknya. Sebagian orang memandang
perbedaan usia yang cukup jauh akan melahirkan perbedaan dalam segi
perasaan, emosi dan pola berpikir, bahkan dalam memandang sisi
kehidupan secara keseluruhan dan perbedaan tersebut dapat

mengakibatkan pertengkaran dan perselisinan yang akan berhenti pada

16 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata. (Jakarta: Intermasa 1994), him. 231.
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perceraian.!’ Pernikahan beda usia jauh yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pernikahan pasangan suami istri yang jarak usia istri dengan
suami berjarak delapan sampai sepuluh tahun.
4. Suami
Menurut KBBI, suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup
resmi seorang wanita (istri). Suami merupakan kepala keluarga dalam
sebuah rumah tangga yang memiliki kewajiban untuk melindungi dan
mendidik keluarganya.'® Suami yang dimaksud pada penelitian ini adalah
suami yang memiliki istri yang beda usia delapan tahun sampai sepuluh
tahun.
5. Istri
Istri merupakan satu kata bahasa Indonesia yang memiliki arti
kawan hidup, wanita yang dinikahi. Istri dalam kamus bahasa Arab
diterjemahkan dengan kata Al-Zawjah, Al-Qarinah dan /mra’ah. Kata Al-
Zawjah atau Al-Qarinah di sepadankan dalam bahasa inggris dengan
wife, spouse, mate, consort, sedangkan kata Imraah disepadankan
dengan woman, wife. Berdasarkan dari keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengertian istri adalah perempuan (teman hidup)
yang sudah dinikahi.’® Istri yang dimaksud adalah istri yang menikah

dengan suami yang beda usia delapan tahun ke atas.

17 Butsanah Sayyid Al-Iraqy, Menyingkap Tabir Perceraian, (Jakarta: Pustaka Al Sofwa,
2005), him. 239.

18 https://kbbi.web.id/suami, diakses pada tanggal 22 September 2020, pukul 08.07 WIB.

19 Departemen Pendidikan Nasional. Taurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (t,t. Pusat
Bahasa, 2008), him. 208-556.
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D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yang berjudul

Bimbingan Suami Terhadap Istri Dari Pernikahan Beda Usia, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apa faktor-faktor penyebab pernikahan beda usia jauh di Desa Sipare-
pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara?

2. Bagaimana keadaan keluarga dari pernikahan beda usia jauh di Desa
Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara?

3. Bagaimana bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia
jauh di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyabab pernikahan beda usia jauh di
Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara

2. Untuk mengetahui keadaan keluarga dari pernikahan beda usia jauh di
Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Untuk mengetahui bagaimana bimbingan suami terhadap istri dari
pernikahan beda usia jauh di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten
Labuhanbatu Utara

F. Manfaat Penelitain

1. Secara Teoritis

Adapun kegunan penelitian ini secara teoritis sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
tentang bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia jauh di

Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara, serta sebagai
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bahan masukan bagi mahasiswa yang lain untuk penelitian yang terkait

atau sebagai contoh untuk penelitian di masa yang akan datang atau

khususnya mengenai bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan
beda usia.

b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam

mengkaji masalah yang sama

2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang masalah yang

diteliti.

b. Agar peneliti dapat mengetahui lebih jelas dan diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dalam rangka sumbangan pemikiran
mengenai bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia
jauh di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman proposal ini,
maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian
pustaka. Pada tinjauan pustaka terdiri dari bimbingan, pernikahan,
pernikahan beda usia, suami, istri, dan teori pertukaran sosial.

Bab 1l membahas tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis

penelitian, subjek penelitian,sumber data, Teknik pengumpulan data,
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analisis data, dan uji keabsahan data.
Bab IV mengemukakan hasil penelitian yang terdiri dari temuan
umum, temuan khusus dan analisis pembahasan.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Bimbingan

Bimbingan merupakan terjemahan dari kata ’guidance”. Kata
”guedance” yang kata dasarnya “’guide” yang mempunyai beberapa arti:
menunjukkan jalan, memimpin, memberikan petunjuk, mengatur,
mengarahkan, memberi nasehat.?® Berdasarkan pasal 27 peraturan
pemerintah No. 29 tahun 1990 ”Bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada seseorang dalam rangka upaya penemuan pribadi,
mengenali lingkungan dan merencanakan masa depan”. Menurut Abu
Ahmadi bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara
optimal dengan jalan memahami dirinya, memahami lingkungan,
mengatasi hambatan, juga menentukan masa depan yang lebih baik.?

Menurut Kartini, Kartono bimbingan adalah pertolongan yang
diberikan oleh seseorang yang telah dipisahkan dengan pengetahuan
pemahaman keterampilan-keterampilan tertentu yang diperlukan dalam
menolong kepada orang lain yang memerlukan pertolongan.?> Menurut

Rahman Natawijaya bimbingan adalah sebagai suatu proses pemberian

20 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 13.

21 Hallen, Bimbingan dan konseling, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), him. 11.

22 Kartino, Kartono, Bimbingan Dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, (Jakarta: Rajawali
1985), him. 9.

14
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bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia
sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai
dengan tuntutan dan keadaan limgkungan sekolah, keluarga, masyarakat,
dan kehidupan pada umunya. Bimbingan membantu individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. 23
Dengan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau kelompok secara terus-menerus atau sistematis oleh
pembimbing agar individu atau kelompok individu menjadi pribadi yang
mandiri.
2. Pernikahan
a. Pengertian Pernikahan
Pernikahan berasal dari kata “nikah” yang berarti "’perjanjian”
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami. Dalam kitab-kitab
figih dinyatakan bahwa nikah menurut bahasa mempunyai arti hakiki
dan arti majzi. Arti hakiki adalah “al-Dammu” yang berarti:
menghimpit, menindih, bercampur atau berkumpul, sedangkan arti
majazinya adalah: ~al-wat” artinya bersetubuh.?* Menurut HA. Zahri
Hamid, memberikan pengertian perkawinan menurut hukum Islam

sebagai berikut: “Pernikahan atau perkawinan adalah ikatan lahir

23 Dewa Ketut Sukari, Pengantar Pelaksanaan Programm Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 36.

24 Zulkarnaini Umar, Perkawinan Dalam Islam, Membangun Keluarga Sakinah,
(‘Yogyakarta: Aswaja Pressindo 2015), him. 3.
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antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama
dalam suatu rumah tangga dan untuk berketurunan yang dilaksanakan
menurut ketentuan-ketentuan hukum syariat Islam. %

Menurut Wirjono Prodjodikoro mengatakan perkawinan
adalah hidup bersama dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang memenuhi syarat-syarat tertentu.?® Dalam komplikasi hukum
Islam (KHI) pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum
Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 2

Berdasarkan pengertian di atas bahwa pernikahan
mengandung aspek akibat hukum yaitu saling mendapatkan hak dan
kewajiban, serta bertujuan mengadakan pergaualan yang dilandasi
saling tolong-menolong oleh karena itu pernikahan termasuk dalam
pelaksanaan syariat agama, maka di dalamnya terkandung tujuan dan
maksud.

b. Tujuan Pernikahan

Salah satu dari asas dan prinsip dari Undang-Undang No. 1
Tahun 1974, bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal. Untuk suami istri perlu saling membantu dan

melengkapi, agar masing-masing dapat mengembangkan

% Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Isalam dan Undang-undang
Perkawinan di Indonesia, (Bandung, Bina Cipta, 1976), him. 1.

26 \Wiryono Prodjodikoro, Hukum Perkawinandi Indonesia, (Bandung: Sumur 1984), him.
7.

27 Cik Hasan Bisri dkk, Komplikasi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta:
Logos Wacana llmu 1999), him. 140.
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kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan

material. Dengan perkataan lain tujuan pernikahan adalah untuk

membentuk keluarga yang bahagia kekal dan sejahtera maka Undang-

Undang menganut prinsip untuk menyelesaikan terjadinya perceraian

harus ada alasan tertentu serta harus di lakukan di depan pengadilan.?®

Sehubungan dengan pendapat di atas maka tujuan-tujuan pernikahan

yang pokok antara lain:

1. Untuk menegakkan dan menjunjung tinggi syariat agama manusia
normal baik laki-laki maupun perempuan yang memeluk agama
tertentu dengan taat pasti berusaha untuk menjunjung tinggi ajaran
agamanya, untuk menjaga kesucian agamanya, apabila tidak
demikian berarti bukanlah pemeluk agama yang taat. Dalam ajaran
Islam nikah termasuk dalam perbuatan yang diatur syariat Islam
dengan syarat dan rukun tertentu. Maka orang-orang yang
melangsungkan pernikahan berarti menjunjung tinggi agamanya,
sedangkan orang-orang yang berzina, menjalankan perbuatan
mesum, melacur, melaksanakan pemerkosaan dan lain-lain berarti
merendahkan syariat agamanya.

2. Untuk mengahalkan hubungan biologis antara laki-laki dengan
perempuan yang bukan muhrimnya. Telah diketahui bersama

bahwa suami istri asalnya orang lain, tidak ada hubungan keluarga

him. 20.

28 M. Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional, (Medan: Zahir Trading CO 1975),
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dekat atau bukan muhrimnya, sehingga untuk melakukan
hubungan seksual antara mereka hukumnya haram, tetapi melalui
pernikahan hubungan seksual mereka atau hubungan biologis
antara keduanya halal, bukan berdosa bahkan menjadi berpahala.
3. Untuk melahirkan keturunan yang sah menurut hukum. Anak yang
dilahirkan oleh seorang ibu tanpa diketahui dengan jelas siapa
ayahnya, atau ayahnya banyak karena ibunya berhubungan dengan
banyak laki-laki tanpa terkait tali pernikahan, atau dia lahir dari
hubungan di luar nikah ibunya dengan laki-laki, menurut Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 anak itu hanya mempunyai hubungan
perdata dengan ibunya. la hanya berhak memberi warisan atau
mendapatkan warisan dari ibunya. Apabila dia anak perempuan
tidak akan ada laki-laki yang berhak menjadi walinya waktu
menjadi pengantin maka walinya adalah wali hakim. Karena itu
tujuan pernikahan dalam Islam untuk melahirkan keturunan yang
sah menurut hukum, maka anak yang dilahirkan oleh suami istri
yang sudah terikat suatu pernikahan adalah anak mereka berdua
yang mempunyai hukum dengan kedua orang tuanya itu, berhak
mewarisi dan mendapatkan warisan antara orang tua dengan
anaknya. Bila anak itu perempuan ayahnya berhak menjadi wali
pada waktu menjadi pengantin. Status anak-anaknya itu jelas

sebagai anak siapa, siapa ayahnya, dan siapa ibunya.?

29 Bibit Suprapto, Liku — liku Poligami, (Yogyakarta: Al-Kautsar 1990), him. 37-38.
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4.Untuk menjaga fitrah manusia sebagai makluk Allah yang
dikarunia cipta, rasa dan karsa serta dengan petunjuk agama .
Berarti pernikahan ini meruoakan penyaluran secara sah naluri
seksual manusia, dan mempunyai nakluri seksual yang tidak
mungkin diamati atau diobral begitu saja. Maka pernikahan
merupakan lembaga untuk memanusiakan manusia dalam
menyalurkan naruli seksualnya, atau untuk menjaga nilai
kemanusiaan dan fitrah manusia. Menurut fitrahnya manusia
merupakan makhluk paling mulia, maka penyaluran nalurinya
harus secara mulia juga, yakni melalui pernikahan.

5.Untuk menjaga ketentraman hidup. Pernikahan merupakan
lembaga untuk menjaga ketentraman hidup seseorang, orang-orang
yang sudah melangsungkan pernikahan secara umum hidupnya
lebih tentram terutama yang menyangkut segi seksual, kejahatan-
kejahatan seksual dapat menjalankan kehidupan seksual yang
normal. Walaupun asalnya mudah terbuai mata, kecantikan wajah,
bentuk badan wanita yang montok dan sebagainya, tetapi secara
normal manusia setelah melangsungkan pernikahan dapat
mengontrolnya, dapat mengerem semua rangsangan yang datang
pada dirinya.

6. Untuk mempererat hubungan persuadaraan. Pernikahan juga
merupakan saran untuk mempererat hubungan persaudaraan atau

ukhuwah bagi umat Islam tentu saja ukhuwah Islamiyah, baik
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ruang lingkup sempit maupun luas. Pada ruang lingkup sempit atau
kecil yakni ruang lingkup keluarga, maka dengan adanya
pernikahan diharapkan antara kedua keluarga anatau jedua besan
dapat menjalin kekeluargaan (persuadaraan) yang lebih erat lagi,
maka dari itu dihindarkan pernikahan antara saudara dekat, apalagi
dalam syariat Islam ditetapkan tidak boleh menikah dengan
mukhrim sendiri. Pernikahan dengan suadara dekat memang
kurang baik karena tidak dapat memperluas jaringan persudaraan
atau antara keluarga yang jauh, sehingga persuadaraanya hanya
berputar dari situ ke situ saja pada satu lingkaran kecil, keturunan
yang dilahirkannya pun lemah. Juga apabila terjadi pertentangan
ataupun perceraian maka keretakan keluarga akan terjadi karena
besan memang sebelumnya satu keluarga.*

Dari penjelasan di atas sebagaimana firman Allah pada Q.S

Ar-Rum ayat 21 tentang tujuan pernikahan.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir’ (QS. Ar Rum: 21).3!

30 Bibit Suprapto, Liku — liku Poligami, (Yogyakarta: Al-Kautsar 1990), him. 40-41.
31 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,(Bekasi: CV. Penerbit Pustaka
Jaya lImu, him. 406.
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Dalam tafsir Al- Misbah menerangkan bahwa hubungan
laki-laki dan perempuan adalah suatu ayat-ayat menerangkan
tentang ragam kebesaran Allah Swt. Hubungan antara laki-laki dan
Perempuan itu bukanlah suatu dosa, sebagaimana disangka oleh
kebanyakan pemimpin beragama kristen, mereka beranggapan
bahwa terjadinya hubungn kelamin laki-laki dan Perempuan adalah
sebab dosa Nabi Adam As. Padahal dalam Islam tidaklah
mengarkan demikian, dengan merujuk ayat di atas justru
menunjukkan bahwa hubungan laki-laki dan perempuan adalah

sebuah tanda adanya kebesaran Allah Swt.3?

Dengan pengertian tujuan pernikahan di atas bahwa
pernikahan dalam Islam bukan semata-mata untuk kesenangan
melainkan juga membentuk suatu lembaga dimana kaum pria dan
wanita dapat memelihara diri dari kesesatan dan perbuatan tak
bermoral, melahirkan dan merawat anak untuk melanjutkan
keturunan serta menciptakan kenyamanan dan kebahagiaan lahir
dan batin.

3. Pernikahan Beda Usia Jauh
Pernikahan beda usia jauh merupakan sebuah fenomena sosial
yang memiliki perhitungan dan pengecualian yang terjadi pada seseorang

lelaki yang telah berumur atau sebaliknya. Sebagian orang memandang

32 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Kelompok I1, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), him 35.
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perbedaan usia yang cukup jauh akan melahirkan perbedaan dalam segi
perasaan, emosi dan pola berpikir, bahkan dalam memandang sisi
kehidupan secara keseluruhan dan perbedaan tersebut dapat
mengakibatkan pertengkaran dan perselisihan yang akan berhenti pada
perceraian.®® Adapun dampak positif dari pernikahan beda usia jauh
adalah:

1. Pengalaman dan Kedewasaan
Pasangan yang memiliki perbedaan usia dapat saling menguntungkan
dalam hal pengalamn dan kedewasaan. Pasangan yang lebih tua mungkin
memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak, sementara pasangan
yang lebih mda mungkin membawa semangat dan energi baru ke dalam
hubungan.

2. Pembelajaran dan Perkembangan
Pasangan yang beda usia dapat saling belajar dan berkembang. Pasangan
yang lebih tua dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang lebih
luas kepada pasangan yang lebih muda, sementara pasangan yang lebih
muda dapat membantu pasangan yang lebih tua tetap terhubung dengan
tren dan perubahan terkini.

3. Peran dan Tanggung Jawab
Perbedaan usia yang signifikan dapat membantu memperjelas peran dan
tanggung jawab masing-masing pasangan. Pasangan yang lebih tua

mungkin menjadi figur pengayom dan pelindung, sementara pasangan

33 Butsanah Sayyid Al-lraqy, Menyingkap Tabir Perceraian, (Jakarta: Pustaka Al Sofwa,
2005), him. 239.
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yang muda dapat memainkan peran sebagai mitra yang mendukung dan
membantu dalam mencapai tujuan bersama.
Selain dampak positif adapun dampak negatif dari pernikahan beda

usia jauh adalah:

1. Perbedaan Minat dan Kebutuhan
Perbedaan usia yang signifikan dapat menyebabkan perbedaan minat
dan kebutuhan di antara pasangan. Pasangan yang lebih tua mungkin
memiliki prefensi dan prioritas hidup yang berbeda dengan pasangan
yang lebih muda. Ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mencapai
kesepakatan tentang hal-hal seperti gaya hidup, rencana masa depan,
atau kegiatan yang ingin dilakukan bersama.

2. Perbedaan Fase Hidup
Pasangan dengan perbedaan usia yang besar mungkin berada dalam
fase hidup yang berbeda. Misalnya, pasangan yang lebih tua mungkin
sudah memasuki tahap pensiun atau mengalami perubahan fisik yang
terkait dengan penuaan, sementara pasangan yang lebih muda masih
berada dalam tahap pembentukan karier atau merasa energik secara
fisik . Perbedaan ini dapat menyebabkan ketidakcocokan dalam tujuan
dan harapan hidup.

3. Reaksi Sosial
Pernikahan dengan perbedaan usia yang signifikan sering Kkali
mendapat perhatian dan tanggapan sosial yang beragam. Beberapa

orang mungkin menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak wajar atau
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mengkhwatirkan, sementara yang lain mungkin merespon dengan
penerimaan dan dukungan. Tekanan sosial dan stigma dapat
memperngaruhi kestabilan emosional pasangan dan hubungan
mereka.3*

Selain dari dampak positif dan dampak negatif dari pernikahan
beda usia jauh adapun faktor-faktor penyebab pernikahan beda usia jauh
yaitu:

a. Faktor Perjodohan

Dalam menentukan pasangan hidup, masing-masing daerah di
belahan dunia, termasuk di Indonesia berbeda. Perjodohan antar
kerabat ini dalam bahasa lokal biasa disebut dengan istilah mapolong
tolang (mengumpulkan tulang).®® Tradisi perjodohan seperti ini juga
masih dipraktikkan di kalangan keluarga Kiai atau pesantren.
Sebagaimana diungkapkan oleh Abdul Rahman Ghazaly, kafa’ah
dalam perkawinan menurut hukum Islam yaitu keseimbangan atau
keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon
tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan atau laki-laki
sebanding dengan calon istrinya, sama dengan kedudukan, sebanding
dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta dalam kekayaan.

Jadi yang ditekankan dalam hal kafa’ah adalah keseimbangan,

34 Https://www.viva.co.id, Zaki Islami, “Kenali Dampak Positif dan Dampak Negatif
Perbedaan Beda Usia”, Diakses pada tanggal 11 Juli 2023, Pukul 07:07 WIB.

3 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan
dan Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007),
him. 306.
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keharmonisan dan keserasian, terutama dalam hal agama, yaitu akhlak
dan ibadah.®
b. Faktor Suka Sama Suka

Dijelaskan bahwa dalam UUP ada asas atau prinsip suka rela
yang termuat dalam pasal 6 ayat (1) secara ekspilisit menyatakan
bahwa perkawinan haruslah didasarkan pada persetujuan kedua calon
mempelai, dan persetujuan tersebut haruslah dilaksanakan atas
kehendak bebas, tanpa paksaan dari calon mempelai pria maupun
wanita untuk melaksanakan perkawinan.3’

c. Faktor Kemapanan Ekonomi

Faktor harta/kemapanan ekonomi, disadari atau tidak menjadi
daya tarik tersendiri di kalangan beberapa orang, termasuk perempuan
pada saat ingin memilih pasangan hidupnya, begitu juga sebaliknya.
Di antara sebagian orang, baik calon suami atau istri maupun orang
tua, tidak mau menikah atau menikahkan anaknya kecuali dengan
orang yang memiliki kriteria-kriteria yang mereka inginkan. Ada yang
menekankan pada syarat-syarat kesetaraan, kesesuaian, keserasian
dan kesepadanan dalam hal agama. Ada pula yang menekankan dari
segi  keturunan/kebangsawanan, kekayaan, status sosial, dan
pekerjaan. Bahkan yang lebih ketat lagi mereka mensyaratkan tingkat

pendidikan tertentu atau jabatan yang ia duduki dalam suatu

36 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 96-97.
37 UU No.1 Tahun 1974 Pasal 6 ayat (1) Tentang Perkawinan.
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pekerjaan. Menurut M. Quraish Shihab, itu semua adalah hak pribadi
seseorang yang tidak boleh diganggu gugat oleh siapapun.3®
4. Suami
a. Pengertian Suami
Menurut KBBI, suami adalah pria yang menjadi pasangan
hidup resmi seorang wanita (istri). Suami merupakan kepala keluarga
dalam sebuah rumah tangga yang memiliki kewajiban untuk
melindungi dan mendidik keluarganya.®® Dan yang dimaksud suami
adalah seorang pelaku dalam pernikahan yang berjenis kelamin pria
dan berikrar sakral mengucap janji untuk memperistri istrinya.
b. Tugas Suami
Suami adalah kepala rumah tangga. Pada dirinya terletak
responsbilitas yang besar, tugas yang bermacam-macam terhadap
keluarganya, dirinya dan agamanya yang harus diletakkan secara
seimbang, sehingga satu tugas tidak mengurangi tugas yang lain.
Sesungguhnya Allah SWT telah berkehendak memberikan amanah
kepada perempuan untuk hamil, melahirkan dan menyusui tugas yang
amat besar, Karenanya sangat adil jika kemudian Allah membebankan
tugas kepada laki-laki untuk mencari nafkah untuk memenuhi

kebutuhan utama keluarganya dan memberikan perlindungan kepada

38 M. Quraish Shihab, Perempuan (Tanggerang: Lentera Hati, 2005), him. 317.
39 https://kbbi.web.id/suami, diakses pada tanggal 22 September 2020, pukul 08.07 WIB.
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perempuan sehingga dapat berkonsisten menjalankan tugas mulianya.
Tugas suami yang bersifat materi adalah mahar.

Menurut Mustafa Diibul Bigha, mahar adalah harta benda
yang harus diberikan oleh seorang laki-laki (calon suami) kepada
perempuan (calon istri). Pemberian mahar kepada calon istri
merupakan ketentuan Allah SWT. Pemberian mahar tidak semua
dibayarkan secara tunai ketika akad nikah dilangsungkan, ada juga
sebagian suami yang menunda pembayaran mahar istrinya ataupun
membayarnya dengan sistem cicil dan ini dibolehkan dalam Islam
dengan syarat adanya kesepakatan dari kedua belah pihak.*°

Sebagaimana firman Allah swt dalam surah An-Nisa ayat 4

L
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”(Q.S An-Nisa/4).4!
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa nafkah merupakan

sebuah kewajiban. Maksudnya, seorang laki-laki diperbolehkan
menikahi perempuan dengan sesuatu yang wajib diberikan

kepadanya, yakni mahar yang telah ditentukan dan disebutkan

40 Musthafa Diibul Bigha, Ikhtiar Hukum-Hukum Islam Praktis, terj. Uthman Mahrus
(Semarang: Asy Syifa, 1994), him. 244.

41 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,(Bekasi: CV. Penerbit Pustaka
Jaya llmu, him. 77.
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jumlahnya, dan pada saat penyerahan mahar harus pula disertai

dengan kerelaan hati sang calon suami. 42

Kewajiban memberi nafkah oleh suami kepada istrinya
yang berlaku dalam fikih didasarkan kepada prinsip pemisahan
harta antara suami dan istri. Prinsip ini mengikuti alur pikir bahwa
suami itu pencari rezeki, rezeki yang telah diperolehnya itu
menjadi haknya secara penuh untuk selanjutnya suami
berkedudukan sebagai pemberi nafkah, sebalik, istri bukan pencari
rezeki dan untuk memenuhi keperluanya istri berkedudukan
sebagai penerima nafkah.

Adapun kewajiban suami yang bersifat non materi adalah
sebagai berikut:

1) Menggauli istrinya secara baik dan patut

2) Menjaga dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada
suatu perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu
kesulitan dan mara bahaya.

3) Kehidupan beragama istri dan menjauhkan istri dari segala
sesuatu yang dapat menimbulkan kemarahan Allah.

4) Menjaga istri dari dosa dan maksiat. Sudah menjadi kewajiban
seorang kepala rumah tangga untuk memberikan pendidikan

agama yang mampu membedakan baik buruknya perilaku dan

42 Abdullah bin Muhammad bin Abdul Rahim bin Ishag bin Sholeh,(Tafsir Ibnu Katsir
Terj. M. Abdul Ghofar) Jilid 1 Shahih, Lengkap, Cet. 2, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2017),

him.215-216.
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dapat menjaga diri dari berbuat dosa selain ilmu agama, seorang
suami wajib memberikan nasehat atau teguran ketika istri khilaf
atau lupa meninggalkan kewajiban dengan kata-kata bijak yang
tidak melukai hati istri.

5) Memberikan cinta dan kasih sayang kepada istri. Seorang suami
wajib mewujudkan kehidupan pernikahan yang diharapkan
Allah yaitu untuk memberikan ketenangan penuh cinta kasih
dan rahmat dari Allah swt.*®

c. Tanggung Jawab suami
1) Menafkahi Keluarga
Sudah menjadi keumuman bahwa seorang suami
bertanggung jawab memberikan nafkah kepada keluarga. Bahkan
jika sang istri bisa mencari nafkah sendiri, seorang suami tetap
diwajibkan untuk menafkahi istri dan keluarga semampunya.

Nafkah pada keluarga tidaklah harus berjumlah besar.

2) Menyiapkan Tempat Tinggal
Tanggung jawab sebagai seoarang suami tidak sebatas
memberikan nafkah, Jika dijabarkan satu persatu, tanggung jawab
suami terhadap keluarga sangatlah banyak. Menyiapkan tempat
tinggal bagi keluarga adalah bentuk tanggung jawab keluarga bagi

seorang suami.

43 Misra Netti, "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Bingkai Hukum Keluarga” dalam
Jurnal An-Nahl. VVol. 10 No. 1 Juni 2023, him. 18-19.
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3) Memberikan Pengaman Keamanan
Memberikan pengaman keamanan adalah nikmat yang
besar dan yang patut disyukuri. Tanpa keamanan, banyak hal yang
akan terabaikan. Pendidikan juga tidak terselenggara tanpa
keamanan. Sebagai seorang suami harus bisa memberikan
keamanan pada istri dan anaknya. Keamanan ini bisa dalam bentuk
penjagaan terhadap martabat istrinya.
4) Mendidik Anggota Keluarga
Meski seorang ibu adalah madrasah pertama bagi anak-
anaknya, seorang suamilah yang menjadi penanggung jawab atas
pendidikan istri dan anaknya. Sehingga tidak benar jika pendidikan
anak hanya dibebankan pada seorang istri. Suami juga memiliki
bagian yang besar untuk menentukan pendidikan anak-anak.
5. Berbuat Baik Pada Keluarga
Seorang suami memiliki kewajiban berbuat baik pada
keluarganya, karena merekalah orang yang paling dekat
kekerabatannya.**
5. lIstri
a. Pengertian Istri
Istri merupakan satu kata bahasa Indonesia yang memiliki arti

kawan hidup, wanita yang dinikahi. Istri dalam kamus bahasa Arab

4 Ahmad Diar Kushendar,” Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri dalam Menafkahi
Keluarga Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif”, Skripsi, (Bandung: Univeristas Islam
Bandung, 2023), him. 140.
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diterjemahkan dengan kata Al-Zawjah, Al-Qarinah dan Imra’ah. Kata
Al-Zawjah atau Al-Qarinah di sepadankan dalam bahasa inggris dengan
wife, spouse, mate, consort, sedangkan kata Imraah disepadankan
dengan woman, wife. Berdasarkan dari keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengertian istri adalah perempuan (teman hidup)
yang sudah dinikahi.*
b. Tugas Istri
Adapun tugas istri dalam Undang-Undang pernikahan pada pasal
34 ayat 2 dalam komplikasi diatur lebih lanjut dalam pasal 83 yang
berbunyi:
1. Tugas utama seorang istri adalah berbakti lahir batin kepada seorang
suami kepada batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.
2. Istri menyelanggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya.

Dalam fikih sunnah kewajiban istri disebutkan taat dan berbakti
dalam hal-hal yang bukan maksiat, istri menjaga dirinya dan hartanya,
menjauhkan diri dari hal-hal yang menyusahkan suami, tidak
cemberut di depannya, tidak menunjukkan keadaan yang tidak
senang.*6

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Ahzab ayat 33

4> Departemen Pendidikan Nasional. Taurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (t,t. Pusat
Bahasa, 2008), him. 208-556.

46 Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawinan, (Jakarta: CV Pedoman Iimu
Jaya, 1988), him. 36.
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“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang
dahulu dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”. (QS. Al-Ahzab: 33).4’
Dalam tafsir Ibnu Katsir diamlah kamu dirumah dan janganlah
keluar rumah kecuali karena suatu keperluan. Termasuk keperluan
yang diakui oleh syariat ialah menunaikan sholat berjamaah di masjid
berikutnya semua persyaratannya, sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah saw janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan

Allah dari masjid-masjidnya, dan hendaklah mereka keluar dalam

keadaan berpakaian yang tertutup rapi.*

c. Tanggung jawab Istri
Adapun tanggung jawab seorang istri kepada suami antara lain:
1. Memberikan rasa aman dan kenyamanan dalam hubungan
menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman di rumah bagi

suami

47 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,(Bekasi: CV. Penerbit Pustaka
Jaya lImu, him. 422.
“8 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Lentera Hati: Cet 1 November 2019) , him.55.
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2.Menjaga kesehatan keluarga dan memastikan nutrisi yang
seimbang

3. Memberikan dukungan moral dan motivasi untuk suami

4. Berkomunikasi secara terbuka dan jujur dalam segala hal

5. Menjaga kehidupan intim yang sangat memuaskan

6. Menghargai dan menghormati suami sebagai kepala keluarga

7. Menjaga kebersihan rumah tangga dan menciptakan lingkungan
yang nyaman
8. Mengelola keuangan keluarga dengan bijaksana

9. Menghormati kebutuhan dan frekuensi suami dalam hidup sehari-

hari.*

6. Metode Konseling Keluarga
a. Pengertian Konseling keluarga

Konseling keluarga merupakan proses pemberian bantuan bagi
suatu keluarga melalui pengubahan interaksi antar anggotanya sehingga
keluarga tersebut dapat mengatasi masalah yang dihadapinya bagi
kesejahteraan anggota dan keluarga secara keseluruhan. Menurut D.
Stanton konseling keluarga dapat dikatakan sebagai konseling khusus
karena sebagaimana yang selalu dipandang oleh konselor terutama

konselor keluarga, bahwa konseling keluarga sebagai sebuah modalitas

49 Dukungan Emosional, Kesejahteraan Keluarga, dan Komunikasi, Liputané.com,
Senin, 25 September 2023, https://liputané.com , 17;40 WIB.
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yaitu klien adalah anggota dari suatu kelompok, dalam proses konseling
melibatkan keluarga inti atau pasangan.®

Sedangkan sebagaimana dikutip oleh Latipun bahwa konseling
keluarga dapat dikatakan sebagai konseling khusus karena sebagaimana
yang selalu dipandang oleh konselor terutama konselor non keluarga,
konseling keluarga sebagai modalitas yaitu klien merupakan anggota dari
satu kelompok dan dalam proses konseling melibatkan keluarga inti atau
pasangan.>?

Sedangkan menurut Perez konseling keluarga adalah yang
memfokuskan pada dinamika dan interaksi antar anggota keluarga
sebagai satu kestuan yang saling memengaruhi. Sedangkan sebagaiman
dikutip oleh Sofyan konseling keluarga merupakan usaha membantu
individu anggota keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau
mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem keluarga dan
mengusahakan agar terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri
individu yang akan memberi dampak positif pula terhadap anggota
keluarga lainnya.%?

Berdasaran keterangan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
konseling keluarga sebagai suatu proses interaktif yang berupaya

membantu  keluarga memperoleh  keseimbangan  homeostatis

% Risdawati Siregar, “Urgensi Konseling Keluarga Dalam Menciptkan Keluarga

Sakinah”, Dalam Jurnal HIKMAH, Vol. 11, No. 01, (Januari — Juni 2015), him. 80.

him. 83.

51 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015), him. 149.
52 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2015),
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(kemampuan mempertahankan keluarga dalam keadaan seimbang), agar
potensinya berkembang seoptimal mungkin sehingga anggota keluarga
tersebut dapat mengatasi masalah berdasarkan kesukarelaan dan
kecintaan terhadap keluarga.
b. Tujuan Konseling Keluarga
Konseling keluarga mempunyai tujuan agar dapat meningkatkan
fungsi sistem keluarga yang lebih efektif. Secara khusus konseling keluarga
bertujuan untuk membantu anggota keluarga memperoleh kesadaran
tentang pola hubungan yang tidak berfungsi dengan baik dan menciptakan
cara-cara baru dalam berinteraksi untuk mengatasi masalah yang

dihadapinya.®®

c. Prinsip-Prinsip Konseling Keluarga

Prinsip-prinsip teori konseling keluarga seringkali melibatkan
pengembangan hubungan yang sehat dan saling mendukung antara anggota
keluarga. Dalam konteks bimbingan suami terhadap istri, ini dapat
mencakup beberapa prinsip utama yaitu:
1. Keterbukaan dan Komunikasi

Teori konseling keluarga menekankan pentingnya komunikasi

yang jujur dan terbuka antara pasangan suami istri. Suami diminta untuk

mendengarkan dengan penuh perhatian dan empati terhadap perasaan

53 Eti, Nurhayati, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 175.
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dan kebutuhan istri, serta mengungkapkan perasaan dan harapannya
secara jelas.
2. Pemahaman dan Empati
Suami diajarkan untuk memahami perspektif istri dan melihat
situasi dari sudut pandangnya. Ini membantu menciptakan ikatan
emosional yang lebih kuat dan mempromosikan saling pengertian di
antara mereka.
3. Kesetaraan dan Keterlibatan
Teori konseling keluarga mempromosikan kesetaraan dalam
hubungan suami istri, dimana keputusan dibuat bersama dan tanggung
jawab dibagi secara adil. Suami diajarkan untuk tidak hanya memimpin,
tetapi juga berkolaborasi dengan istri dalam menyelesaikan masalah dan
mengola konflik.
4. Respek dan Penghargaan
Suami didorong untuk menghargai istri sebagai individu yang
mandiri dengan kebutuhan dan keinginan yang unik. Ini menciptakan
atmosfer saling menghormati di antara mereka.
5. Kesabaran dan Pengampunan
Prinsip ini mendorong suami untuk bersikap sabar dan memaafkan
kesalahan dalam hubungan. Ini penting untuk membangun kepercayaan

dan memperkuat ikatan emosional.>*

54 Diane Gehart, “Teori dan Perencanaan Perawatan dalam Konseling dan Psikoterapi” ,
(Gramedia 2016), him 92-118.
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam bimbingan suami
terhadap istri, teori konseling keluarga dapat membantu pasangan
mengatasi konflik, memperkuat ikatan mereka, dan menciptakan
lingkungan keluarga yang sehat dan harmonis.

Berdasarkan keterangan tersebut peneliti menyimpulkan metode
konseling keluarga ini biasanya berpusat pada pemahaman bahwa
masalah individu sering kali terkait erat dengan dinamika keluarga dan
lingkungan interpersonalnya. Oleh karena itu, keluarga bekerja untuk
membantu mengidentifikasi dan mengatasi konflik, meningkatkan
komunikasi, serta membangun keterlibatan yang sehat antar anggota
keluarga. Dan metode konseling keluarga ini berkaitan dengan
bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia jauh yang
dijelaskan pada bagian prinsip-prinsip konseling keluarga disana peran
suami sangat penting dalam membimbing istri dan sebaliknya istri harus
bisa memahami kondisi suami.

B. Penelitian Terdahulu
Untuk menyakinkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang lainnya, maka peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
sebagai berikut:
1. Siti Nur Amina (Skripsi) IAIN Padangsidimpuan Tahun 2022 dengan
judul ”Dampak Perubahan Batas Usia Nikah Terhadap Dispensasi Nikah
Di Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan” Pada penelitian tersebut

terdapat fokus masalah yaitu apa saja dampak yang terjadi dari perubahan
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batas usia nikah terhadap dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Kota
Padangsidimpuan yang sesuai dengan data-data dan dokumen yang ada.
Hasil penelitian terdahulu menyampaikan bahwa dampak perubahan
batas usia nikah terhadap dispensasi nikah di pengadilan agama kota
padangsisimpuan ada beberapa faktor yaitu: faktor ekonomi, faktor
pendidikan, faktor lingkungan, faktor pergaulan, faktor hukum adat.
Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang dilakukan oleh
peneliti sama-sama membahas pernikahan usia pasangan suami istri.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang Dampak
Perubahan Batas Usia Nikah Terhadap Dispensasi Nikah Di Pengadilan
Agama Kota Padangsidimpuan. Sedangkan peneliti membahas
Bimbingan Suami Terhadap Istri Dari Pernikahan Beda Usia Jauh.

. Lusiana, (Skripsi) UIN Muhammadiyah Surakarta tahun 2017 dengan
judul ”Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Beda Usia ” (Studi
Fenomologis Usia Kronologis Istri Lebih Tua). Pada penelitian tersebut
terdapat permasalahan pasangan suami istri yang umurnya lebih tua istri,
dan metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Hasil penelitian terdahulu menyampaikan bahwa pasangan beda usia
dimana kronologis istri lebih tua, merasakan kepuasan dalam pernikahan
yang dijalani. Kepuasan pernikahan pada pasangan beda usia (Studi
Fenomologis Usia Kronologis Istri Lebih Tua) muncul ketika pasangan
suami istri dapat menghadapi setiap konflik rumah tangga yang terjadi

didukung dengan adanya faktor internal yang terdiri dari kerja sama dan
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pembagian peran yang fleksibel, keintiman antar suami istri, sertma
penerimaan karakter pribadi pasangan. Sedangkan faktor ekternal
meliputi managemen keuangan, kehadiran anak dalam rumah, serta
dukungan dari pasangan. Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti
yang dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas pernikahan beda usia
dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti adalah kepuasan
pernikahan pada pasangan beda usia (Studi Fenomologis Usia
Kronologis Istri Lebih Tua). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia jauh.
3.Suryawati Utami, (Jurnal) Pascasarjana UIN Sultan Aji Muhammad Idris
Samarinda tahun 2018 dengan judul “Komitmen dan Kepuasan
Pernikahan Pada Pasutri Dengan Rentang Usia Jauh di Samarinda”. Pada
penelitian tersebut terdapat permasalahan bagaimana komitmen dan
kepuasan pernikahan, dan metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan intrinsik metode studi kasus . Hasil penelitian
terdahulu menyampaikan bahwa pasangan yang menikah memiliki
kesenjangan usia lebih dari lima tahun dan telah menikah lebih dari enam
tahun, mencapai kepuasan pernikahan berdasarkan komitmen yang
dibangun dengan pasangannya, yaitu komitmen untuk bertanggung
jawab, berkomitmen untuk selalu terbuka, berkomitmen untuk saling
mengkomunikasikan segala sesuatu disaat mereka tidak bertemu

dikarenakan keduanya bekerja, berkomitmen untuk ikut andil dalam
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manajemen keuangan keluarga agar rencana di masa depan dapat
terlaksana dengan baik. Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti
yang dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas pernikahan beda usia
dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti adalah komitmen
dan kepuasan pernikahan pada pasutri dengan rentang usia jauh di
samarinda sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti bimbingan

suami terhadap istri dari pernikahan beda usia jauh.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu penelitian mengenai Bimbingan Suami Terhadap Istri
Dari Pernikahan Beda Usia Jauh Di Desa Sipare-Pare Tengah Kabupaten
Labuhanbatu Utara yang akan dilaksanakan pada bulan Juni 2023 sampai
April 2024 sesuai rancangan dengan rancangan kegiatan dibawah ini:

Tabel 1 Rancangan Kegiatan

No | Nama Bulan
Kegiatan Juni | Juli | Nov | Maret | April | Mei | Juli | Agust
2023 | 2023 | 2023 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024
1. | Pengajuan | v
Judul
2. | Pengesahan v
Judul
3. | Pembuatan v
Proposal
4. | Bimbingan v
Proposal
5. | Seminar v
Proposal
6. | Penelitian v
7. | Bimbingan v
Skripsi
8. | Seminar v
Hasil
9. | Sidang v
Munaqosah

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Sipare-pare Tengah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara lokasi tersebut

dipilin agar bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi

41
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yang jelas, dan lengkap, serta memungkinkan mudah bagi peneliti
untuk mselakukan observasi. Dan pemilihan lokasi ini dikarenakan di
Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara terdapat lima
pasangan suami istri yang beda usia delapan tahun sampai sepuluh
tahun yang istrinya sering lupa dengan tugas dan tanggung jawabnya
dan sering terjadi perdebatan sampai mengganggu tetangga.

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitan yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah peneliti lebih fokus pada kedalaman data yang diperoleh
dan proses makna lebih ditonjolkan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif deksriptif adalah jenis penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena atau kejadian
yang sedang diteliti. Penelitian ini sering dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang belum terlalu banyak dipelajari.

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan pengalaman, persepsi, dan perilaku individu yang terlibat
dalam proses konseling. Penelitian ini sering dilakukan untuk memahami
secara lebih mendalam tentang suatu fenomena dalam konseling.>®

C. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini peneliti memasuki situasi sosial tertentu

melakukan observasi dan wawancara kepada masyarakat yang menikah

55 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak
Publisher, 2018), him.7.



43

beda usia. Alasan peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu
karena pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, misalnya
orang tersebut dianggap lebih tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.

Subjek pada penelitian ini adalah pasangan suami istri yang menikah
beda usia, mertua, tetangga dan kepala desa Sipare-pare Tengah Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah keterangan yang benar dan
nyata, atau keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan sebagai dasar
kajian atau darimana data diperoleh.

Berdasarkan pengertian di atas, subjek penelitian adalah sumber data
penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti dan
yang dipermasalahkan. Subjek penelitian dimana subjek tersebut akan
diambil datanya dan selanjutnya akan diambil kesimpulannya atau sejumlah
subjek yang akan diteliti dalam suatu penelitian.

Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik
sumber data primer dan sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber
data primer dan sekunder adalah:

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek

penelitian, tidak soal mendukung atau melemahkannya. Data-data
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tersebut dapat dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi.

Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung dari
hasil wawancara langsung dengan 5 pasangan suami istri yang menikah
beda usia.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung penelitian, yang
mendukung data primer, yang melengkapi data primer, atau ada pula
yang menyebutnya sama dengan data derivatif.5

Data diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara langsung
dengan penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari 1 mertua dari pihak
perempuan, kepala desa dan 2 tetangga serta sumber-sumber lain seperti
buku, jurnal penelitian, atau artikel yang berhubungan dengan materi
penelitian, yang tentunya membantu hingga terkumpulnya data yang
berguna untuk penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utaman dalam
penelitian kuantitaf dan kualitatif, karena bertujuan utama dari penelitian
adalah untuk mendapatkan data. Penelitian kualitatif sebagai human

instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan

56 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 31-32.
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,

analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.®’

Dengan mempertimbangkan jenis data yang dipergunakan, maka

peneliti memanfaatkan beberapa metode yang relevan dalam pengumpulan

data yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi dibagi
menjadi dua yaitu observasi partisispan dan obervasi non partisipan.

Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non
partisipan. observasi non partisipan adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan dimana peneliti tidak benar-benar terlibat dalam
keseharian responden atau turun langsung mengamati responden.58
Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan melalui face to face dan
berbincang dengan orang yang dapat memeberikan keterangan.
Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari

observasi sebelumnya.>® Data yang diperoleh dari wawancara ada dua

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&G,
(Bandung: Alfabet, 2013), him. 222.
58 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),

him. 140.

59 Marlis, Metode Penelitian Suatu Pendekata Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),

him. 28.
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yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara tidak

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan data atau hanya membuat wawancara garis-

garis besarnya saja.

F. Teknik Analisis Data

Analisis penelitian disesuaikan dengan sifat data yang diperoleh

dari lapangan penelitian, diolah dan dianalisis dengan langkah sebagai

berikut:

1.

Klasifikasi data, yaitu menyeleksi data dan mengelompokkannya
sesuai topik-topik pembahasan.

Redukasi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari
data yang masih kurang dan mengesampingkan yang tidak

relevan.

. Deksripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis,

induktif, dan deduktif sesuai dengan sistematika pembahasan
Penarikan kesimpulan, yaitu menernagkan uraian-uraian
penjelasan kedalam susuna yang singkat dan padat.5°

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam

pengolahan data, analisis data yang dilakukan dalam pembahasan

penelitian ini adalah pengolahan dan analisis data kualitatif.

60 Dedy Mulyana, Metodeologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), him. 98.
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G. Teknik Uji Keabsahan Data

Teknik pengujian keabsahan data adalah peningkatan kepercayaan
dalam penelitian, dimana dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satunya dengan melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian melalui kejujuran peneliti, sumber data, metode
dan triangulasi dengan teori.
Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang disampaikan oleh sumber data primer

dengan sekunder

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan.5*

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&G,
(Bandung: Alfabet, 2014), him. 253.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Letak Geografis
Desa Sipare-pare Tengah merupakan salah satu desa yang berada
di Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Adapun letak
geografis Desa Sipare-pare Tengah sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Pulo Bargot
2) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Pulo Bargot dan Sumber
Mulyo
3) Sebelah barat berbatasan dengan desa Pulo Bargot
4) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sipare-pare Hilir.62
2. Sejarah Desa Sipare-pare Tengah
Desa Sipare-pare Tengah adalah salah satu desa yang berada di
Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Desa Sipare-pare
Tengah terbentuk tahun 1942 dari hasil pemekaran kepenghuluan Sipari-
pari dan Pulo Bargot. Awal berdirinya Desa Sipare-pare Tengah terdiri
dari 13 dusun dan tahun 1993 Desa Sipare-pare Tengah kembali
dimekarkan menjadi 2 desa yaitu Desa Sipare-pare Tengah dan Desa
Sumber Mulyo, Saat ini Desa Sipare-pare Tengah terdiri dari 6 dusun

yaitu dusun 1, dusun 2, dusun 3, dusun 4, dusun 5, dan dusun 6.%3

62 Ahmad Safi’i, kepala desa,wawancara di kantor kepala Desa sipare pare Tengah pada
tanggal 25 maret 2024.

63 Ahmad Safi’i, kepala desa,wawancara di kantor kepala Desa sipare pare Tengah pada
tanggal 25 maret 2024.
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3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil wawancara dengan kepala Desa Sipare-pare Tengah
jumlah penduduk berkisar
Tabel 1

Jumlah Penduduk di Desa Sipare-pare Tengah

No. | Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 1.163 orang
2. Perempuan 1.152 orang

Jumlah 2.315 Orang

Sumber Data: Data Administrasi Desa Sipare-pare Tengah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023
4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Dari hasil wawancara dengan kepala Desa Sipare-pare Tengah,
menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat bekerja sebagai buruh tani
dan petani. Selain buruh tani masyarakat Desa Sipare-pare Tengah juga
bekerja sebagai petani, peternak, pedagang. Untuk lebih jelasnya dapat
di lihat melalui tabel berikut:

Tabel 2

Mata Pencarian Masyarakat Desa Sipare-pare Tengah

No Jenis Pekerjaan JUMLAH
1. | Buruh Tani 234 orang
2. | Petani 117 orang

3. | Peternak 36 orang




4. | Pedagang 42 orang
5. | Tukang Kayu 13 orang
6. | Karyawan Swasta 83 orang
7. | Penjahit 7 orang
8. | PNS 44 orang
9. | Pensiunan 12 orang
10. | TNI/Polri 2 orang
11. | Perangkat Desa 13 orang
12. | Pengrajin 6 orang
13. | Industri kecil 5 orang
14. | Buruh Industri 38 orang
15. | Buruh Harain lepas 32 orang
16. | Dokter 2 orang
17. | Pandai besi/ Tukang Las 4 orang
18. | Tukang Pangkas 4 orang
19. | Bengkel Sepeda Motor 10 orang
20. | Tukang Batubata 2 orang
21. | Karyawan BUMN 12 orang
22. | Tidak bekerja 1.597 orang
Jumlah 2.315 orang
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Sumber Data: Data Administrasi Desa Sipare-pare Tengah Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023
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5 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Di tinjau dari tingkat pendidikan masyarakat Desa Sipare-pare
Tengah dimulai dari tingkat pendidikan tamatan Sekolah Dasar (SD),
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan tingkat akhir
(SLTA) dan sarjana S1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel
berikut:
Tabel 3

Keadaaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Tidak Sekolah/Tidak 765 orang
Tamat SD/MI
2. | SD/MI 310 orang
3. | SLTP/MTS 127 orang
4. | SLTA/MA 857 orang
5. | Diploma/Sarjana 256 orang
Jumlah 2.315 orang

Sumber Data: Data Administrasi Desa Sipare-pare Tengah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023
7. Sarana dan Prasarana Desa Sipare-pare Tengah
Sarana dan prasarana adalah suatu pendudkung baik berupa alat
maupun tempat yang mana dapat dipergunakan. Adapun sarana dan

prasarana yang ada di Desa Sipare-pare Tengah sebagai berikut:



Sarana dan Prasarana di Desa Sipare-pare Tengah

Tabel 4

No | SaranaPrasarana | Jumlah

1. Masjid 4 Gedung
2. Mushola 5 Gedung
3. Posyandu 4 Gedung
4. Sekolah SD 1 Gedung
5. MIS 1 Gedung
6. MTDA 1 Gedung
7. TK 1 Gedung
8. Poskamling 7 Gedung

Jumlah 24 Gedung
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Sumber Data: Data Administrasi Desa Sipare-pare Tengah Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 2023

B. Temuan Khusus

Pernikahan merupakan suatu peristiwa bersejarah dalam rentan

kehidupan manusia, suatu pernikahan sudah sewajarnya diharapkan

berlangsung hingga seumur hidup. Dalam memilih yang akan menjadi

pendamping hidupnya, setiap orang tentu mempunyai pertimbangan khusus

yang secara tidak langsung mempengaruhi perilaku memilih pasangannya.

Mengenai hal tersebut, usia menjadi salah satu hal penting yang harus

diperhatikan bagi mereka yang ingin membina rumah tangga, tidak hanya

pada usia berapa mereka diperbolehkan untuk menikah, melainkan juga
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pada perbedaan jarak usia mereka dalam melangsungkan pernikahan.

Begitu juga yang terjadi pada pasangan suami istri di Desa Sipare-pare

Tengah yang menikah dengan jarak usia delapan sampai sepuluh tahun.

Adapun data pasangan suami istri yang menikah dengan beda usia delapan

sampai sepuluh tahun.

Tabel 5

Data Pasangan Suami Istri Yang Beda Usia Jauh

No Usia
Nama Pasangan Usia Pekerjaan Jarak Usia
Pernikahan
Pernikahan
Suami Istri Suami Istri Suami Istri
1. ljal Mia 30 Tahun 22 Petani IRT 8 Tahun 1 Tahun
Tahun
2. Ponito Duwi 30 Tahun 22 Buruh Tani IRT 8 Tahun 5 Tahun
Tahun
3. Syawal Eka 31 Tahun 23 Buruh Tani IRT 8 Tahun 3 Tahun
Tahun
4. Khairul lis 33 Tahun 23 Petani IRT 10 Tahun 2 Tahun
Tahun
5. Ari Aisyah | 32 Tahun |22 Wiraswasta | Tukang | 10 Tahun 3 Tahun
Tahun makeup
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1. Faktor- faktor Penyebab Pernikahan Beda Usia Jauh di Desa

Sipare-pare Tengah

Adapun faktor-faktor pernikahan beda usia jauh diantaranya:
a. Perjodohan

Perjodohan adalah suatu pernikahan yang dilakukan bukan atas
kemauan diri sendiri namun terdapat unsur desakan dari pihak orang tua
atau pihak yang hendak menjodohkan.

Hal ini terjadi pada suami yang menikah beda usia, ljal

menyatakan:

Saya dijodohkan oleh orang tua saya dengan perempuan yang
belum pernah sama sekali saya mengenalnya, penyebab saya
dijodohkan karena usia saya yang sudah matang untuk menikah
tapi saya tidak kunjung menikah juga, Karena desakan dari orang
tua saya mau untuk dijodohkan.%

Hal ini dibenarkan oleh istrinya Mia menyatakan:

Saya dijodohkan oleh ljal karena desakan dari orang tua saya dan
kedua orang tua kami saling menjodohkan kami, awalnya saya
menolak dan merasa malu dengan teman-teman saya nantinya
sebab perbedaan usia kami yang jauh namun orang tua saya
menasehati saya bahwa pernikahan yang beda usia itu hal biasa
yang terpenting dia adalah laki-laki yang baik dan bertanggung
jawab dari pada saya menunggu laki-laki lain yang belum tentu
menikahi saya jadi saya disarankan oleh orang tua saya untuk
menikah sama laki-laki pilihan orang tua saya yang sudah pasti
akan menikahi saya.®®

Hal ini dibenarkan oleh orang tua Mia yang menyatakan:
Saya memang menjodohkan anak saya dengan ljal karena saya

lihat dia adalah laki-laki yang baik dan saya juga sudah lama
mengenal orang tuanya, Walaupun perbedaan usia mereka jauh

64 ljal, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare- pare Tengah, 27
Maret 2024, Pukul 20:00 WIB).

85 Mia, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 27 Maret
2024, Pukul 20:30 WIB).
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tidak membuat saya ragu untuk menjodohkan anak saya dengan ljal
dan saya yakin di usia laki-laki yang sudah dewasa pasti sudah
mampu untuk berfikir dewasa dan bisa untuk membina rumah
tangga yang baik.%®

Hal ini didukung oleh tetangga Mia yang menyatakan:

Saya sebagai tetangga ikut mendukung perjodohan mereka karena
saya lihat sendiri bahwa laki-lakinya adalah laki-laki yang baik dan
sopan, saya bisa mengatakan seperti ini sebab saya kenal dengan
orang tua ljal dulu orang tua ljal itu teman saya di zaman sekolah
SMK jadi ayahnya itu orang baik dan sering mendapatkan pujian
baik dari guru-guru, Jika orang tuanya baik pasti anaknya juga akan
baik karena seperti yang dikatakan pepatah bahwa buah jatuh tidak

akan jauh dari pohonnya.®’
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ijal menyatakan

bahwa beliau sebelum menikah dengan istrinya yaitu Mia beliau
mengaku bahwa tidak pernah saling kenal mereka tidak pernah menjalin
hubungan apapun bahkan mereka bertemu hanya pada saat perkenalan
pertama kali yang dipertemukan oleh kedua orang tua mereka dan pada
saat perjodohan tersebut mereka belum ada saling cinta satu sama lain.
b. Suka sama suka
Pasangan suami istri yang menikah beda usia berdasarkan faktor
suka sama suka tidak menjadikan alasan perbedaan usia untuk tidak
menikah. Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan
Ponito yang menikah beda usia menyatakan bahwa:
Saya menikahi Duwi sebab saya sudah lama menyukainya dan

kami sudah lama menjalin hubungan walaupun perbedaan usia
kami namun hal itu tidak membuat saya putus asa untuk tidak

8 Poniem, Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 27 Maret 2024, Pukul 14:00 WIB).

67 Ika, Tetangga , Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah,
27 Maret 2024, Pukul 14:30 WIB).
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menikahinya, justru itu menjadikan sebuah tantangan bagi saya
untuk segera melamar dan menikahinya.®8

Begitu juga wawancara peneliti dengan Duwi yang menyatakan
bahwa:

Tidak ada keraguan dalam diri saya untuk menikah dengan
perbedaan usia apalagi kami sudah lama menjalin hubungan
walaupun perbedaan usia tetapi saat itu banyak ucapan dari
saudara-saudari saya untuk melarang saya menikah muda tetapi
orang tua saya merestuinya dan saat itu saya memutuskan untuk
menikah dengan suami saya.®®

Hal ini dibenarkan oleh Ibu Duwi yang menyatakan bahwa:

Ibu sebagai orang tua tidak ada melarang anak saya untuk
menikah dengan perbedaan usia jika si anak sudah merasa
sanggup untuk membina rumah tangga di usia muda saya
mengizinkan dan saya sebagai orang tua hanya bisa memberikan
nasehat yang banyak untuk anak saya ketika memutuskan untuk
menikah dengan pasangannya walaupun beda usia, dan pada
saat itu kakak dari duwi tidak setuju adeknya menikah duluan
sebab duwi masih sering bermalas-malasan dalam mengurus
dirinya apalagi memutuskan untuk berumah tangga namun saya
sebagai orang tua tidak melarangnya saya hanya bisa
mendoakan yang terbaik untuk anak saya dan saya percaya
bahwa suaminya bisa untuk membimbingnya.”®

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap tetangga Duwi yang
menyatakan bahwa:

Ketika saya mengetahui bahwa suami dari Duwi ini terpaut
perbedaan usia yang sangat jauh saya sangat terkejut apalagi
Duwi ini bisa dibilang baru saja tamat sekolah SMK dan sudah
memutuskan untuk menikah tetapi walaupun begitu orang tua
dari Duwi ini menyetujuinya dan saya dapat melihatnya sendiri
masa Duwi sekolah sering diantar pulang oleh laki-laki yang

&8 Ponito, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 28
Maret 2024, Pukul 16:00 WIB).

8 Duwi, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 28 Maret
2024, Pukul 16:30 WIB).

70 Sumarni, Orang Tua Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 28 Maret, Pukul 17:00 WIB).
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sekarang menjadi suaminya ini dan saya melihat sendiri bahwa
mereka sama-sama saling menyukai.’?

Berdasarkan hasil observasi peneliti menyatakan bahwa
pasangan suami istri Ponito dan Duwi saling menyukai satu sama lain
sejak masih sekolah SMK dan hal ini diperlihatkan dengan lamanya
mereka menjalin hubungan pacaran saat disekolah sampai tamat
sekolah dan Duwi juga sering berkunjung kerumah Ponito hanya

sekedar mengantarkan makanan kesukaan Ponito.”?

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Khairul yang menikah
beda usia menyatakan bahwa:

Dulu saya sering pergi mancing di kolam pancing tempat usaha
ayahnya lis saat itu saya sering melihatnya dan mulai timbul
rasa suka padanya hingga saat ini, dia anaknya baik memiliki
sopan santun serta pintar membuat kue hal itu yang membuat
saya tertarik untuk dekat dan menikahinya, dan dulu kami tidak
ada kata pacaran begitu dia juga suka balik dengan saya
langsung saya melamarnya dan orang tuanya juga merestui.’3

Hal ini dibenarkan oleh lis yang menyatakan bahwa:

lya betul, dulu dia sering datang ke kolam pancing kami dan saat
itu mulai tumbuh rasa suka saat saya melihatnya namun dulu
saya tidak mengetahui bahwa usia kami beda sepuluh tahun saya
mulai mengetahuinya saat melihat berkas daftar nikah kami.”*

1 Juriyah, Tetangga Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 28 Maret 2024, Pukul 17:30 WIB).

2 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah Tanggal 28 Maret Tahun 2024.

73 Khairul, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 01
April 2024, Pukul 19:00 WIB).

"4 1is, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 01 April
2024, Pukul 19:20 WIB).
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Hal ini didukung oleh orang tua lis yang menyatakan bahwa:

”Saya sebagai orang tua merestuinya saja yang terpenting

mereka sama-sama saling menyukai dan menyayangi”.”

Hal ini didukung oleh tetangga Iis yang menyatakan: Saya

sering melihat Khairul datang ke tempat kolam pancing dan

sering melihat mereka saling tegur sapa ketika bertemu dan

mungkin namanya juga sudah jodohnya jadi perbedaan usia

tidak jadi sebuah permasalahan”.”®

Berdasarkan hasil observasi peneliti menyatakan bahwa
pasangan suami istri Khairul dengan lis saling menyukai satu sama
lain hal ini dilihat dari Khairul sering pergi ke tempat kolam pancing
ikan untuk menjumpai lis dan lis juga sering berada di kolam pancing
dari awalnya lis jarang berada di kolam pancing namun semenjak
bertemu dengan Khairul lis sering datang ke kolam pancing untuk
bertemu dengan Khairul. 77

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Syawal yang menikah
beda Usia menyatakan:

Saya menyukainya sejak pertama kali saya bertemu dengannya

saat menghadiri undangan pernikahan teman saya dan saat itu

Eka juga menghadiri undangan pernikahan tersebut saat itulah

mulai timbul rasa suka saya dengannya mungkin itulah yang

dikatakan orang cinta pada pandangan pertama, Sejak saat itu
saya mulai untuk mendekatinya tidak perlu waktu lama setelah

75 Sukiem, Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 01 April 2024, Pukul 14:00 WIB).

76 Wati, Tetangga, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah,
01 April 2024, Pukul 20:30 WIB).

7 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah, 01 April 2024.
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tiga bulan saling mengenal saya melamarnya dan dalam jangka
waktu dua bulan kami menikah.”®

Hal ini dibenarkan oleh Eka yang menyatakan:

lya betul yang dikatakan suami saya kami saling mengenal
hanya dalam jangka waktu tiga bulan dan melangsungkan
pernikahan setelah dua bulan kemudian dan dulu saat saya
masih gadis emang tidak ada niatan sama sekali untuk nikah
dengan waktu pertemuan sesingkat itu apalagi menikah dengan
usia suami yang jauh dengan saya, dan saya menyukai syawal
sebab dia seorang laki-laki yang baik berpikiran dewasa dan
pastinya selalu sabar serta banyak mengalah dengan saya.”®

Hal ini didukung oleh orang tua Eka yang menyatakan: ’Saat
Syawal datang kerumah untuk melamar anak saya sebagai orang
tua saya setuju dengan pernikahan anak saya soal usia mereka
yang berbeda tidak menjadi sebuah alasan yang terpenting

mereka saling menyukai dan saling menyayangi”.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Syawal dan Eka,
Peneliti menyimpulkan bahwa pasangan suami istri Syawal dan Eka
saling menyukai satu sama lain sebab dalam jangka waktu lima bulan
mereka sudah melangsungkan pernikahan.
c. Kemapanan Ekonomi
Kemapanan ekonomi dalam sebuah pernikahan menjadikan
perempuan tertarik kepada laki-laki, sebab setiap perempuan memiliki

Kriterianya masing-masing dalam memilih pasangan. Dan laki-laki

78 Syawal, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah 03
April 2024, Pukul 16:30 WIB).

9 Eka, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah 03 April
2024, Pukul 16:50 WIB).

8 Tatik, Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah 03 April 2024, Pukul 10:00 WIB).



60

yang mapan secara ekonomi pasti memiliki keberanian yang besar
untuk menikahi seorang perempuan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan suami
yang menikah beda usia, Ari menyatakan bahwa:

Sebenarnya saya dulu tidak ada keinginan untuk memiliki istri
yang usianya jauh berbeda dengan saya sebab dulu saya tidak
ada terpikirkan tentang kriteria perempuan yang saya inginkan
saya hanya terfokus pada pekerjaan saya dan jika saya merasa
pekerjaan saya sudah tetap gaji pun sudah sesuai keinginan saya
maka ketika saya bertemu dengan seorang perempuan langsung
saya nikahi, Alhamdulillah setelah keinginan saya terwujud
mendapatkan pekerjaan tetap gaji juga sesuai dan saya bertemu
dengan Aisyah kami saling mengenal dalam waktu dua bulan
setelah dua bulan mengenalnya saya memutuskan untuk
menikahinya.?!

Begitu juga wawancara yang dilakukan peneliti terhadap istri

yang menikah beda usia, Aisyah mengatakan:

Memang dulu saya berkeinginan untuk memiliki laki-laki yang
mandiri mapan ekonominya dan penuh tanggung jawab sebab
laki-laki mapan pasti sudah dewasa dalam berfikirnya dan laki-
laki yang sudah mampu berfikir dewasa serta akan lebih sigap
dalam menghadapi masalah dan alhamdulillah saya bertemu Avri
dan saya melihat dia adalah laki-laki yang masuk dalam kriteria
saya bukan karena saya perempuan yang gila harta namun itu
sudah menjadi keinginan saya sendiri untuk mencari laki-laki
yang mandiri mapan serta bertanggung jawab, walaupun jarak
usia saya dengan Ari jauh berbeda tidak jadi permasalahan bagi
saya.®?

Hal ini dibenarkan oleh orang tua Aisyah yang menyatakan
bahwa:
Saya tidak ada larangan dengan anak saya dalam memilih

pasangan hidup walaupun mereka dibedakan dengan usia tidak
menjadikan alasan bagi saya sebagai orang tua apalagi saya

8 Ari, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 17 April
2024, Pukul 19:20 WIB).

8 Aisyah, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 17 April
2024, Pukul 19:00 WIB).
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melihat sendiri bahwa Ari memang sudah mapan dan dewasa
oleh sebab itu saya yakin bahwa suaminya dapat membimbing
anak saya Aisyah ke jalan yang baik.?3

Selanjutnya wawancara peneliti dengan tetangga Aisyah yang
menyatakan bahwa:

Saya pribadi melihat perbedaan usia pasangan tersebut terkejut,
memang saya melihat sendiri saat lamaran bahwa laki-laki itu
memang mapan secara ekonomi karena banyak hantaran yang
diberikan kepada perempuan itu tapi kalau dengan perbedaan
usia tersebut jika saya sebagai orang tua perempuan tersebut
saya akan mengatakan untuk mencari laki-laki lain yang lebih
mapan dengan usia yang hanya berbeda tiga atau empat tahun
sebab, dengan alasan memiliki laki-laki yang mapan apalagi
beda usia yang cukup jauh dapat membuat laki-laki tersebut
mengira bahwa kita adalah perempuan yang gila harta.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti menyimpulkan bahwa Ari

adalah laki-laki yang mapan secara ekonominya hal ini diperlihatkan
dengan harta kekayaan yang dimiliki Ari yang sudah memiliki
kendaraan sepeda motor sendiri, memiliki kebun sawit sendiri dan
dengan pekerjaannya yang sudah terlihat mapan.8>

2. Keadaan Keluarga Dari Pernikahan Beda Usia Jauh Di Desa Sipare-
pare Tengah

Keadaan keluarga yang menikah beda usia baik pihak laki-laki
yang terlalu tua ataupun sebaliknya pasti ada permasalahan dalam rumah
tangganya. Sebab permasalahan memang tidak mengenal batas dan sekat

apapun. Namun harus diakui pernikahan dengan beda usia yang terlalu

8 Parni, Orang tua Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah,
17 April 2024, Pukul 15:00 WIB).

8 Rini, Tetangga Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah,
01 April 2024, Pukul 15:30 WIB).

8 Qbservasi, Desa Sipare-pare Tengah 17 April 2024.
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jauh memiliki permasalahan tersendiri baik dalam segi perbedaan
pendapat cara berfikir yang tidak searah dan lain sebagainya.

Keadaan keluarga yang menikah beda usia jauh di Desa Sipare-pare
Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah:
1. Terjadi pertengkaran

Berdasarkan wawancara peneliti dengan suami yang menikah beda
usia, ljal menyatakan:

Setelah menikah banyak sekali perbedaan pendapat diantara kami,
selain itu kami juga sering bertengkar sebab Mia sering keluar rumah
untuk bercerita-cerita dengan tetangga sampai lupa dengan tugasnya
sebagai seorang istri apalagi kami dulu menikah karena dijodohkan
jadi sangat sulit untuk memahami satu sama lain.2®

Hal ini dibenarkan oleh istrinya Mia mengatakan: ”Iya betul yang

dikatakan suami saya bahwa saya sering keluar rumah sebab saya

merasa bosan di dalam rumah makanya saya pergi keluar rumah

untuk mengisi rasa kebosanan saya”.®’

Hal ini dibenarkan oleh tetangga Mia yang menyatakan:

lya betul bahwa Mia sering datang ke rumah saya sampai sore, dia
mengatakan bahwa dia bosan berada di dalam rumah makanya dia
lebih suka keluar rumah untuk mengisi kebosanannya dengan cara
datang ke rumah tetangga saling bercerita, saya juga sering
mendengar pertengkaran mereka yang ribut soal tugas seorang istri,
namun suara ljal jarang terdengar saya memarahi Mia hanya saja
saya mendengar suara Mia yang marah-marah dengan ljal.8®

8 |jal, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 27 Maret
2024, Pukul 20:00 WIB).

87 Mia, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 27 Maret
2024, Pukul 20:30 WIB).

8 |ka, Tetangga Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah,
27 Maret 2024, Pukul 14:30 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa keadaan keluarga pernikahan beda usia disebabkan oleh karakter
dan pemikiran yang berbeda antara suami istri terutama pasangan suami
istri yang dijodohkan mereka sulit memahami satu sama lain sehingga
sering terjadi pertengkaran di dalam rumah tangga mereka sampai
pertengkaran tersebut terdengar oleh tetangga mereka.

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ponito yang menyatakan:

Peristiwa yang sering terjadi dalam rumah tangga kami yang

pertama karena faktor ekonomi, istri saya merasa kurang dengan

nafkah yang saya berikan sebab saya hanya bekerja sebagai buruh
tani jadi gaji yang didapat tidak banyak makanya istri saya sering
marah dan jarang berada di rumah.®°

Hal ini dibenarkan oleh Duwi yang menyatakan: “Iya betul yang
dikatakan suami saya alasan saya seperti itu sebab saya merasa bahwa
nafkah yang diberikan kepada saya tidak mencukupi kebutuhan saya dan
rumah tangga, makanya saya malas berada dirumah dan malas untuk
menjalankan tugas dan kewajiban saya”.*°

Hal ini didukung oleh tetangga Duwi yang menyatakan: “Saya
sering mendengar mereka ribut soal nafkah, dan Duwi juga sering berkata
kasar dengan suaminya, walaupun begitu saya melihat suaminya sangat

sabar dengan kelakuan istrinya”.%!

8 Ponito, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 28
Maret 2024, Pukul 16:00 WIB).

% Duwi, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 28 Maret
2024, Pukul 17:00 WIB).

1 Juriyah, Tetangga, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 28 Maret 2024, Pukul 17:30 WIB).
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwasanya kurangnya
kemapanan ekonomi suami menjadi salah satu penyebab terjadi
pertengkaran dalam rumah tangga. Hal tersebut dilihat dari pakaian yang
dikenakan mereka kurang baik dan kondisi tubuh anaknya yang terlihat
kekurangan gizi dan hal tersebut yang membuat Duwi sering marah
dengan suaminya sampai terjadi pertengkaran dalam rumah tangga
mereka.>?

2. Terjadi Perdebatan

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Syawal yang menikah
beda usia menyatakan: “Istri saya sering pergi keluar rumah bahkan dia
juga sering melupakan pekerjaan rumah serta lalai dalam mengurus anak
hal itu yang sering terjadi perdebatan dirumah tangga kami”.%

Hal ini dibenarkan oleh Eka yang menyatakan: “Iya betul yang
dikatakan suami saya, saya melakukan seperti itu sebab saya masih merasa
belum siap untuk menjadi seorang istri dan juga seorang ibu”.9

Hal ini dibenarkan oleh orang tua Eka yang menyatakan:

lya betul yang dikatakan anak saya Eka bahwa dia sering

mengatakan kepada saya bahwa dia belum siap untuk menjadi

seorang ibu dan seorang istri, sebelum dia memutuskan untuk
menikah dia pernah mengatakan siap dengan segala keadaaan

yang ada tapi setelah seperti ini saya sebagai orang tua hanya bisa
memberikan pemahaman terhadap dengan anak saya serta

92 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah 28 Maret 2024.

9 Syawal, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah 03
April 2024, Pukul 16:30 WIB).

% Eka, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah 03 April
2024, Pukul 16:50 WIB).
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menjalani statusnya yang sudah menjadi istri dan seorang ibu bagi

anaknya.%®

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwasanya Eka belum ada
kesiapan untuk menjadi seorang istri dan seorang ibu hal ini dilihat dari
Eka sering melalaikan tugasnya sebagai seorang istri dan tidak pandai
dalam mengurus anak ketika anaknya jahil dengan anak orang lain atau
anaknya sering merebut mainan orang lain Eka tidak menegurnya dan
hanya diam saja dengan perlakuan anaknya yang jahil dengan teman-

teman seumuran anaknya.®®

3. Terjadi perbedaan pendapat dalam mengambil keputusan

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Khairul yang
menyatakan:”Setelah menikah banyak sekali perbedaan diantara kami
apalagi lis ini masih bersikap seperti gadis remaja pada umumnya yang
masih bergantung sama orang tuanya sehingga saya sulit untuk
membimbing serta memberikan pemahaman dengannya”.%’

Hal ini dibenarkan oleh Iis yang menyatakan:”Iya betul apalagi
pemikiran dia sama saya berbeda terkadang apa yang saya pikirkan atau
inginkan tidak sesuai dengannya beda dengan orang tua saya yang selalu

mengikuti keinginan saya”.%®

% Tatik, Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah 03 April 2024, Pukul 10:00 WIB).

% Observasi, Desa Sipare-pare Tengah 03 April 2024,

97 Khairul, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 01
April 2024, Pukul 19:00 WIB).

% lis, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 01 April
2024, Pukul 19:20 WIB).
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Hal ini dibenarkan oleh orang tua lis yang menyatakan:

Saya selalu mengikuti keinginan anak saya sebagai rasa bentuk
kasih sayang saya dengannya jadi setelah menikah dia mungkin
terkejut bahwa suaminya tidak seperti orang tuanya yang selalu
menuruti keinginannya jadi saya sering memberikan pemahaman
dengan anak saya bahwa tidak semua keinginan itu dapat
diwujudkan.%®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwasanya kebiasaan lis

sebelum menikah dimanjakan oleh kedua orang tuanya sehingga setelah
menikah lis merasakan perubahan yang berbeda dalam hidupnya yang
dulu semua keinginannya langsung diwujudkan dan sekarang setelah
menikah tidak semua keinginanya dapat terwujud secara cepat dan hal
itu membuat suami lis merasakan kesulitan dalam membimbing istrinya

serta membina rumah tangganya.°°

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ari yang menyatakan:

Namanya juga menikah dengan usia istri yang lebih muda jadi
sering terjadi perbedaan pendapat dan pemikiran jangankan beda
usia yang sesama usianya saja juga begitu jadi sebagai suami saya
harus lebih banyak sabar dan membebaskan Aisyah selagi hal
tersebut positif menurut saya dan Aisyah senang dan kami sering
berdebat soal Aisyah yang lupa mengurus anaknya dan lupa
dengan tugasnya sebagai seorang ibu karena terlalu fokus dengan
kerjaannya.10!

Hal ini dibenarkan oleh Aisyah yang menyatakan:

lya betul yang diakatakan suami saya dia selalu mendukung
segala aktivitas yang saya lakukan selagi hal itu mengandung hal
yang positif walaupun saya sering melupakan tugas dan
kewajiban saya sebagai seorang ibu serta istri karena saya sibuk
dengan pekerjaan saya dan ketika saya merasa lelah saya sering

9 Sukiem, Orang tua Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 01 April 2024, Pukul 14:00 WIB).

100 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah 01 April 2024,

101Ari, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 17 April
2024, Pukul 19:20 WIB).
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marah dengan suami saya ketika anak saya mengganggu waktu
istirahat saya.0?

Hal ini dibenarkan oleh tetangga Aisyah yang menyatakan:
”Saya sering mendengar mereka bertengkar dan adu pendapat soal
mengurus anak sebab Aisyah tidak suka waktu istirahatnya diganggu
oleh anaknya dan Aisyah sering memarahi suaminya karena tidak bisa
menjaga anak ketika dia sedang beristirahat”.103
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwasanya Aisyah sering
marah dengan suaminya ketika  anaknya mengganggu waktu
istirahatnya hal itu yang membuat sering terjadinya perbedaan pendapat
dalam rumah tangga mereka Aisyah mengatakan bahwa dalam
mengurus anak harus dilakukan secara bergantian.14
3. Bimbingan Suami Terhadap Istri Dari Pernikahan Beda Usia Jauh
Memberikan bimbingan terhadap istri adalah kewajiban bagi
seorang suami. Selain membimbing adab suami terhadap istri harus
berinteraksi dengan baik, bertutur kata yang lembut, menunjukkan cinta
kasih, bersikap lapang ketika sendiri, tidak terlalu mempersoalkan
kesalahan, memaafkan jika istri berbuat kesalahan, kemudian menjaga
harta istri, tidak banyak berdebat, mengeluarkan biaya untuk kebutuhan

istri secara tidak bakhil (pelit), memuliakan keluarga istri, senantiasa

memberi janji yang baik dan selalu bersemangat terhadap istri.

102 Aisyah, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 17 April
2024, Pukul 19:00 WIB).

103 Rini, Tetangga Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah,
03 April 2024, Pukul 15:30 WIB).

104 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah 03 April 2024
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Macam-macam cara bimbingan yang diberikan suami terhadap
istri dari pernikahan beda usia jauh di Desa Sipare-pare Tengah Kabupten
Labuhanbatu Utara adalah:

1. Menasehati dengan tutur kata yang baik serta lembut
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap Ijal menyatakan:

Setiap malam ketika kami hendak tidur saya selalu memberikan nasehat
kepada istri saya sebab Mia masih muda dan dia terkadang lupa dengan
tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri apalagi kami menikah
karena perjodohan jadi saya sebagai suaminya harus sering
memberikan bimbingan yang baik terhadap istri saya ketika hendak
tidur saya melakukan seperti itu agar keesokan paginya dia tidak
mengulangi kesalahan yang sama, sebagai seorang suami saya selalu
sabar dan tidak bosan untuk memberikan nasehat kepada istri saya
dengan tutur kata yang baik dan lembut agar tidak menyakiti
perasaannya serta mudah dipahami oleh istri saya.10°

Hal ini dibenarkan oleh Mia yang menyatakan:

lya betul suami saya selalu memberikan bimbingan terhadap saya
dengan cara saya diberi nasehat ketika hendak tidur, karena saya masih
sering menganggap bahwa saya ini masih gadis belum memiliki
seorang suami karena faktor perjodohan dari kedua orang tua kami saya
merasakan sedikit belum ada kesiapan untuk membangun rumah
tangga.10®

Hal ini dibenarkan oleh orang tua Mia yang menyatakan:

lya betul yang dikatakan anak saya Mia bahkan ketika anak saya main
kerumah dia sering menceritakannya kepada saya bahwa suaminya
selalu memberikan nasehat kepadanya dan saya juga sebagai orang tua
juga ikut serta memberikan nasehat kepada anak saya karena
pernikahan tersebut sebab faktor perjodohan dari kami sebagai orang
tua jadi saya sebagai orang tua juga ikut memberikan nasehat kepada
mereka berdua agar bisa menjadi keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah. 07

105 ]jal, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 27 Maret
2024, Pukul 20:00 WIB).

106 Mia, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 27 Maret
2024, Pukul 20:30 WIB).

107 Poniem,Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 27 Maret 2024, Pukul 14:00 WIB).



69

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, ljal menyatakan selalu
memberikan bimbingan kepada Mia dengan cara memberikan nasehat dengan
tutur kata yang baik serta lembut dan pemahaman tentang tugas dan
kewajibannya sebagai seorang istri begitu juga orang tua Mia juga mengatakan
ikut serta memberikan nasehat kepada mereka hal tersebut dinyatakan sendiri
oleh ljal serta dibenarkan oleh Mia yang menyatakan selalu mendapatkan
nasehat dari suaminya dan ibunya.

Selanjutnya wawancara peneliti kepada Khairul yang menyatakan:

lya namanya juga membimbing seseorang apalagi membimbing istri
yang masih muda jadi sangat butuh kesabaran memberikan nasehat juga
harus dengan kata-kata yang lembut agar tidak menyakiti perasaannya
dan juga harus lebih banyak mengalah apalagi lis orangnya masih
sering bergantung sama orang tuanya dia juga anaknya banyak
kemauannya dan saya sering mengatakan untuk tidak bergantung
kepada kedua orang tuanya karena dia sudah memiliki suami jadi segala
keinginan dia sudah menjadi tanggung jawab bagi saya dan ketika saya
memberikan nasehat hanya pada saat waktu tertentu saja misalnya
ketika istri saya melakukan kesalahan yang sering terjadi saja, .18

Hal ini dibenarkan oleh lis yang menyatakan:

lya betul yang dikatakan suami saya dia membimbing saya dengan
sabar memberikan nasehat dengan saya juga dengan kata-kata yang
lembut walaupun, terkadang saya masih sering mengadu kepada orang
tua saya sebab saya takut jika saya kebanyakan meminta sesuatu dengan
suami saya nanti suami saya jadi marah terhadap saya makanya saya
meminta kepada kedua orang tua saya.!

Hal ini didukung dengan orang tua lis yang menyatakan:

lis sering meminta sesuatu yang dia inginkan kepada kami sebagai
orang tuanya, kami sebagai orang tua tidak merasa keberatan namun
sekarang dia kan sudah memiliki suami jadi segala sesuatu keinginan
dia sudah menjadi tanggung jawab suaminya dan saya sebagai orang

108 Khairul, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 01
April 2024, Pukul 19:00 WIB).

109 is, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 01 April
2024, Pukul 19:20 WIB).
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tua selalu memberikan nasehat kepada anak saya untuk patuh serta taat
kepada suaminya dan setiap mereka ada masalah rumah tangga saya
hanya bisa memberikan nasehat kepada mereka bukan karena ingin ikut
campur dalam rumah tangga anak saya tapi ya namanya juga orang tua
pasti khawatir jika rumah tangga anaknya terjadi permasalahan.!°
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa Khairul memberikan
bimbingan kepada istrinya dengan cara memberikan nasehat dengan tutur
kata yang baik serta lembut dengan istrinya ketika istrinya membantah ucapan
Khairul.
2. Banyak mengalah serta selalu bersikap sabar

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Ponito menyatakan:
Walaupun sering terjadi pertengkaran dalam rumah tangga kami
apalagi karena nafkah yang saya berikan kurang menurut Duwi saya
hanya bisa menghadapinya dengan sikap yang sabar serta selalu
mengatakan kepada Duwi untuk selalu merasa bersyukur dan sabar
dengan cobaan yang diberikan oleh sang maha kuasa dan
membimbing istri yang sering marah karena faktor ekonomi yang
kurang hanya dengan menasehati banyak sabar serta banyak
mengalah.!!

Hal ini dibenarkan oleh Duwi yang menyatakan: “Iya betul yang
dikatakan suami saya bahwa dia sangat sabar dengan sikap saya dan dia juga
selalu mengalah dengan sifat egois saya”.11?

Hal ini dibenarkan oleh tetangga Duwi yang menyatakan:

”Saya melihat Ponito sangat sayang kepada istrinya walaupun istrinya

sering marah karena nafkah yang diberikan tidak mencukupi tetapi Ponito

110 Sykiem,Orang tua Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 01 April 2024, Pukul 14:00 WIB).

111 Ponito, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 28
Maret 2024, Pukul 16:00 WIB).

112 Duwi, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 28
Maret 2024, Pukul 17:00 WIB).
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tidak pernah marah atau melakukan kdrt dengan istrinya dia sangat sabar

mengahadapi kelakuan istrinya”.1*3

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwasanya suami Duwi
sangat sabar dan banyak mengalah dengan istrinya dan selalu berusaha
mencukupi kebutuhan hidup mereka dengan cara setelah pulang kerja
sebagai buruh tani Ponito juga mencari pekerjaan lain seperti serabutan atau
pergi ke sungai untuk memancing ikan dan hasil tangkapannya dijual agar
kebutuhan mereka terpenuhi. 114

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Ari yang menyatakan:

Ketika Aisyah berbuat salah saya selalu menasehatinya memberikan
pemahaman agar dia mengerti dan saya juga harus lebih banyak
bersabar serta membebaskan keinginannya selagi hal itu positif
untuk dikerjakan, saya melakukan seperti itu karena saya tidak mau
ada tuntutan dimasa tua nanti Aisyah mengatakan saya menikah
muda tapi banyak larangannya jadi saya sebagai seorang suami
membebaskannya dan ikut serta membantu mewujudkan
keinginannya dimasa gadisnya.!®

Hal ini didukung oleh Aisyah yang menyatakan:

lya betul yang dikatakan suami saya, bahkan ketika saya mengatakan
untuk menunda menambah anak dia mengiyakannya sebab saya
masih mau fokus mengurus anak yang pertama walaupun terkadang
saya melalaikannya jika banyak orderan untuk make up dan saya
juga masih menikmati pekerjaan saya sebagai tukang make up,
walaupun terkadang saya masih lalai dalam mengerjakan tugas saya
sebagai orang istri tapi dia tidak pernah marah dengan saya dia tak
pernah bosan memberikan nasehat kepada saya dan seminggu sekali
suami saya meluangkan waktunya penuh untuk kami saling bercerita

113 Juriyah, Tetangga, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 28 Maret 2024, Pukul 17:30 WIB).

114 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah, 28 Maret 2024,

115 Ari, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 17
April 2024, Pukul 19:20 WIB).
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memberikan nasehat serta arahan dan mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang mendatangkan amarah di dalam rumah tangga.®

Hal ini didukung oleh orang tua Aisyah yang menyatakan:

Saya sebagai orang tua hanya bisa mendukung keinginan anak saya
dan saya juga tidak pernah ikut campur dalam rumah tangga anak
saya sebab saya percaya bahwa suaminya dapat membimbing anak
saya, bukan karena saya tidak peduli tapi namanya juga anak yang
sudah berumah tangga sudah memiliki kehidupan sendiri jadi

mereka harus belajar untuk mandiri dan menyelesaikan masalah
tangga mereka sendiri.t’

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa Ari banyak mengalah
dan sabar dengan Aisyah serta mendukung penuh keinginan istrinya dan
memberikan pemahaman kepada istrinya bahwa menikah dengan suami
yang beda usia bukan menjadi halangan atau hambatan untuk
mewujudkan impiannya sebagai seorang istri yang berkarir, Hal ini
diperlihatkan dari sikap Ari yang banyak bersabar serta mengalah dalam
menghadapi istrinya.'*®

3. Memberikan contoh yang baik dan menasehati dengan tutur kata yang
baik serta lembut

Selanjutnya wawancara peneliti terhadap Syawal yang menikah beda

usia menyatakan:

Sebagai seorang suami saya memberikan bimbingan kepada istri saya
dengan cara menasehatinya dengan baik apalagi istri saya masih sering
lupa dengan tanggung jawabnya sebagai istri saya sebagai suami hanya

116 Ajsyah, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah, 17
April 2024, Pukul 19:00 WIB).

17 Parni, Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah, 17 April 2024, Pukul 15:00 WIB).

118 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah, 17 April 2024.



73

bisa mengingatkan serta memberikan nasehat kepadanya dan
memberikannya contoh yang baik secara langsung.!1?

Hal ini dibenarkan oleh Eka yang menyatakan:
lya betul yang dikatakan suami saya, bahkan suami saya sering
mengerjakan pekerjaan rumah ketika saya tidak mengerjakan pekerjaan
rumah, Dia juga bersikap sangat sabar serta nada suaranya tidak pernah
tinggi dengan saya ketika saya marah dengannya dia selalu
membimbing serta mengarahkan saya agar saya bisa melaksanakan
tugas dan kewajiban saya sebagai seorang istri.'?°
Hal ini didukung oleh orang tua Eka yang menyatakan:
Ketika saya berkunjung kerumah anak saya, saya sering melihat suami
Eka mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu halaman,
menjemur pakaian bahkan saya pernah melihat suaminya memasak dan
Eka hanya duduk dikursi bermain handphone, dengan sikap anak saya
yang seperti itu saya sebagai orang tua hanya bisa menasehati anak saya
untuk tidak lupa dengan tugas dan kewajibannya sebagai seorang
istri, 12
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa Syawal
memberikan bimbingan kepada istrinya dengan cara memberikan
menasehat dengan tutur kata yang baik serta lembut dan memberikan
contoh yang baik secara langsung kepada istrinya. Berdasarkan hasil
observasi peneliti, terlihat Syawal sedang menjemur pakaian dan
istrinya hanya memperhatikan diteras rumah. 2
C. Analisis Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada pasangan suami istri di

Desa Sipare-pare Tengah Kecamatan Marbau Kabupaten labuhanbatu Utara

119 Syawal, Suami Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah 03
April 2024, Pukul 16:30 WIB).

120 Eka, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare Tengah 03 April
2024, Pukul 16:50 WIB).

121 Tatik, Orang tua, Istri Yang Menikah Beda Usia, Wawancara (Desa Sipare-pare
Tengah 03 April 2024, Pukul 10:00 WIB).

122 Observasi, Desa Sipare-pare Tengah, 03 April 2024.
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disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor perjodohan, faktor suka sama
suka dan faktor kemapanan ekonomi. Dari ketiga faktor tersebut terdapat
satu pasangan suami istri yang dijodohkan oleh kedua orang tua mereka dan
tiga pasangan suami istri menikah karena suka sama suka dan satu pasangan
suami istri menikah karena kemapanan ekonomi. Istri yang menikah beda
usia mengalami ketidaksiapan dalam mengurus anak, mengurus suami serta
lalai dalam tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri karena masih
merasa malas dan pemikirannya belum matang dalam hal berkeluarga
sehingga sering terjadi pertengkaran dalam rumah tangga yang sampai
menganggu tetangga.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang keadaan
keluarga menikah beda usia dari lima pasangan suami istri yang telah
diteliti, pasangan suami istri tersebut menyatakan mengalami kesulitan
dalam memahami karakter pada pasangan satu sama lain dan masih
terdapat keegoisan pada istri sehingga sering terjadi perdebatan dan
menimbulkan pertengkaran pada rumah tangga mereka.

Selanjutnya bimbingan yang diberikan suami terhadap istri dengan
cara:
1. memberikan nasehat kepada istri dengan tutur kata yang baik agar
tidak menyakiti perasaan istri
2. memberikan contoh yang baik kepada istri secara langsung
3. Suami bersikap lebih banyak sabar dalam menghadapi istri serta

banyak mengalah kepada istri
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4. Suami juga selalu mengingatkan istri tentang tugas dan
kewajibannya sebagai seorang istri sekaligus seorang ibu bagi anak-
anaknya.

Tidak hanya seorang suami namun orang tua juga ikut berperan
dalam pernikahan mereka dengan cara memberikan nasehat kepada istri
sebab orang tua tidak ingin adanya perceraian dalam rumah tangga
anaknya.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan metode konseling keluarga,
yang mana di dalam metode konseling keluarga memiliki keterkaitan erat
dengan bimbingan suami terhadap istri karena keduanya bertujuan untuk
memperbaiki hubungan interpersonal dalam konteks keluarga. Bimbingan
suami terhadap istri dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip konseling
keluarga untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif, membangun
pemahaman yang lebih baik, serta meningkatakan keterlibatan dan
dukungan antara pasangan.

D. Keterbatasan Penelitian
Penulisan skripsi ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan
langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini
dilakukan agar hasil penelitian yang diperoleh benar-benar maksimal dan
objektif. Keterbatasan yang ditempuh peneliti diantaranya adalah
kurangnya pengetahuan atau keterampilan, waktu dan biaya peneliti dan

sasaran peneliti.
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Meskipun peneliti memiliki hambatan dalam penelitian ini peneliti
berusaha semampunya agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi
makna dalam penelitian ini. Dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan
semua pihak peneliti berusaha untuk meminimalkan hambatan yang
dihadapi sehingga hasil yang diinginkan terwujud skripsi yang berguna dan

bermanfaat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
terhadap pasangan suami istri yang menikah beda usia jauh di Desa Sipare-
pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Faktor- faktor penyebab pernikahan beda usia jauh di Desa Sipare-pare
Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu faktor perjodohan, faktor
suka sama suka dan faktor kemapanan ekonomi.

2. Keadaan keluarga yang menikah beda usia jauh di Desa Sipare-pare
Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah pasangan suami istri masih
kesulitan dalam membina rumah tangga mereka dan masih sering terjadi
perdebatan, pertengkaran, perbedaan pendapat, cara berpola fikir pada
pasangan beda usia disebabkan masih ada keegoisan terhadap istri yang
masih menganggap dirinya masih gadis.

3. Bimbingan yang diberikan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia
jauh yaitu suami selalu memberikan nasehat kepada istri dengan tutur
kata yang baik agar tidak menyakiti perasaan istri, memberikan contoh
yang baik secara langsung kepada istri, sikap suami kepada istri juga
harus lebih banyak sabar,mengalah dengan istri, dan selalu mengingatkan
istri tentang tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri sekaligus

sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya.
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. Implikasi Hasil Penelitian

Adapun implikasi hasil penelitian ini di Desa Sipare-pare Tengah
Kabupaten Labuhanbatu Utara:
. Dengan diadakannya penelitian ini di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten
Labuhanbatu Utara dapat membuka wawasan para suami dan istri agar lebih
memahami tentang tugas dan kewajibannya masing-masing serta lebih
paham dalam menyikapi permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga.
. Penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada para suami untuk selalu
bersikap sabar dalam menyikapi sikap istri walaupun dengan usia beda serta
pentingnya istri untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.
. Penelitian ini memberikan gambaran tentang rumah tangga yang memiliki
perbedaan usia yang jauh berbeda dan sikap suami dalam menyikapi istri
yang berusia muda.
. Penelitian ini memberikan gambaran pada calon pasangan suami istri yang
ketika ingin menikah agar lebih siap baik dari segi fisik dan mentalnya serta
saling memahami tentang tugas dan kewajibannya masing-masing.

. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka peneliti

merasa perlu menyampaikan saran sebagai usaha untuk perubahan perilaku
yang lebih baik lagi bagi pasangan yang menikah beda usia. Adapun saran

yang peneliti kemukakan sebagai berikut:
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1. Suami
a. Kepada Suami disarankan agar lebih sabar dalam mengahadapi istri

dan tegas ketika memberikan bimbingan kepada istri sebab suami
adalah sebagai pemimpin dan imam bagi istri dan anak-anaknya.

b. Dan sebagai seorang pemimpin di dalam rumah tangga suami harus
bersikap tegas dalam membimbing istrinya apabila istri sering
melalaikan tugas dan kewajibannya suami harus lebih tegas dalam
menyikapi istri seperti itu agar istri tidak sepele dengan tugas dan
kewajibannya.

2. lstri
a. Kepada istri disarankan agar menghargai suami dan mendengarkan

serta mengingat nasehat yang suami berikan serta tidak berulang-
ulang kesalahan yang sering terjadi didalam rumah tangga.

b. Kepada istri disarankan agar lebih sadar diri tentang status yang
sekarang bukanlah lagi seorang remaja melainkan sudah menjadi
seorang istri sekaligus ibu bagi anak-anaknya yang seharusnya sudah
mengerti tentang tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri yang
harus patuh dan taat kepada suami serta memberikan didikan dan
contoh yang baik kepada anaknya.

3. Orang tua
Kepada orang tua disarankan agar ikut serta memberikan nasehat

kepada pasangan suami istri yang menikah beda usia agar mereka bisa
saling memahami satu sama lain tidak hanya suami saja yang memahami
istri tetapi istri pun harus bisa memahami suami agar rasa egois tidak ada

pada pasangan tersebut.
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D. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian yang

serupa atau melakukan penelitian lanjutan atas pembahasan yang sama
peneliti berharap agar topik dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat
menimbulkan rasa keingintahuan untuk mengadakan penelitian lanjutan
yang mendalam dan masih berkaitan dengan judul skripsi atau penelitian

ini.



DAFTAR PUSTAKA

Annelisa Pingkan, (2021), ” Tinjauan Terhadap Tingginya Angka Perceraian
Pasangan Muda Di Kota Pekanbaru (Studi Pengadilan Agama Di
Pekanbaru”), Skripsi, Riau Pekanbaru: Universitas Islam Riau Pekanbaru.

Annur Cindy Mutia, (2023), Jumlah Kasus Perceraian Berdasarkan Jenisnya
(2022), https://databoks.katadata.co.id, Diakses 02 November Pukul 18:02
WIB.

Al-lraqy Butsanah Sayyid, (2005), Menyingkap Tabir Perceraian, Jakarta: Pustaka
Al Sofwa.

Anshori Abdul Ghofur, (2011), Perkawinan Islam Perspektif Fikih Dan Hukum

Positif, Yogyakarta: Ull Press.

Bigha Musthafa Diibul, (1994), Ikhtiar Hukum-Hukum Islam Praktis, terj. Uthman
Mahrus Semarang: Asy Syifa.

Badruzaman Dudi, (2021), (“Pengaruh Usia Muda Terhadap Gugatan Cerai Di
Pengadilan Agama Antapani Bandung”), dalam Jurnal Muslim Heritage,
Volume 6, No. 1, Juni.

Diar Kushendar Ahmad, (2023), ” Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri dalam
Menatkahi Keluarga Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif”,
Skripsi, Bandung: Univeristas Islam Bandung.

Departemen Pendidikan Nasional. (2008), Taurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
t,t. Pusat Bahasa.

Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,(Bekasi: CV. Penerbit
Pustaka Jaya llmu.

Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam,(1994), “Nikah” Ensiklopedia Islam, Jakarta:
PT. Ichtiar Baru Van Hove, Cet. Ke 2, Jilid 4.

Dukungan Emosional, Kesejahteraan Keluarga, dan Komunikasi, Liputan6é.com ,
Senin, 25 September 2023, https://liputan6.com , 17;40 WIB.

Erman Amti Prayitno, (2004), Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta:

Rineka Cipta.
Firdaweri, (1988), Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawinan, Jakarta: CV
Pedoman Ilmu Jaya.

81


https://databoks.katadata.co.id/
https://liputan6.com/

82

Gehart Diane, (2026), “Teori dan Perencanaan Perawatan dalam Konseling dan
Psikoterapi” , Gramedia.

https://tafsirweb.com/1566-surat-an-nisa-ayat-34, 06 Juni 2022.

https://kbbi.web.id/suami, Diakses pada tanggal 22 September 2020, pukul 08.07
WIB.

https://daaralatsarindonesia.com, Diakses 7 Juni 2022.
https://.web.id/suami, Diakses pada tanggal 22 September 2020, pukul 08.07 WIB.
Hamidah, Wiwita Yanti, (2018), Analisis Faktor Penyebab Dan Dampak

Pernikahan Dini (Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak), dalam Jurnal 1bu
dan Anak, Volume 6, No. 2, November.

Hasan Bisri Cik dkk, (1999), Komplikasi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum
Nasional, Jakarta: Logos Wacana Iimu.

Hamid Zahri, (1976), Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Isalam dan Undang-
Undang Perkawinan di Indonesia, Bandung, Bina Cipta.

Hallen, (2002), Bimbingan dan konseling, Jakarta: Ciputat Pres.

Harahap M. Yahya, (1975), Hukum Perkawinan Nasional, Medan: Zahir Trading
CoO.

Taufik Otong Husni, (2017), ”Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Islam”, dalam
Jurnal, Vol. 5 No.2- September.

Irmansyah Zuhri,dkk, (2020), ”Tinjauan Maqasid Syariah Terhadap Perkara Harta
Bersama Dan Kontribusinya Dalam Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di
Indonesia (Studi Kasus di Wilayah Hukum Pengadilan Tinggi Agama
Bengkulu)” dalam Jurnal Iljtima ‘iyya. Vol. 13 No. 1.

Ilyas Moh. Muchtar, (2007), Modul Pelatihan Keluarga Sakinah, (Jakarta:
Departemen Agama RI.

Johan Setiawan, Albi Anggito, (2018), Metodologi Penelitian Kualitatif,
Sukabumi: Jejak Publisher.

Katsir Ibnu, (2019), Tafsir Ibnu Katsir, Lentera Hati: Cet 1 November.

Kartono Kartino, (1985), Bimbingan Dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, Jakarta:
Rajawali.

Ketut Sukari Dewa, (2008), Pengantar Pelaksanaan Programm Bimbingan dan


https://tafsirweb.com/1566-surat-an-nisa-ayat-34
https://kbbi.web.id/suami
https://daaralatsarindonesia.com/
https://.web.id/suami

83

Konseling di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta.
Kamus Besar Bahasa Indonseia, (Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan), Balai
Pustaka).

Latipun, (2015), Psikologi Konseling, Malang: UMM Press.
Mardani, (2011), Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modren, Yogyakarta:

Graha llmu.

Marlis, (2007), Metode Penelitian Suatu Pendekata Proposal, Jakarta: Bumi
Aksara.

Marahalim Harahap dan Hasballah Tahib, (2010), Hukum keluarga Dalam Syariat
Islam, Universitas Al-Azhar.

Melani, Pernikahan Dini Menambah Angka Perceraian Dan Angka Kemiskinan
Baru, https://kampuspedia.com.id, Diakses Pada Tanggal 06 Juli 2023.

Mulyana Dedy, (2013), Metodeologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Muhammad bin Abdullah dkk, (2017), Tafsir Ibnu Katsir Terj. M. Abdul Ghofar
Jilid 1 Shahih, Lengkap, Cet. 2, Jakarta: Maghfirah Pustaka.

Netti Misra, (2023), ”"Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Bingkai Hukum
Keluarga” dalam Jurnal An-Nahl. Vol. 10 No. 1 Juni.

Noor Juliansyah, (2011), Metode Penelitian, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Nurhayati, Eti, (2011), Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Nurjanah Siti, (2012), Pelaksanaan Kewajiban Istri Terhadap Suami Di Desa Pasir
Agung Kecamatan Rokan Hulu Menurut Perspektif Hukum Islam, Skripsi,
Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pagar, (2010), Himpunan Peraturan Perundang-Undangan, Surabaya: Perdana
Publishing.

Prastowo Andi, (2014), Memahami Metode-Metode Penelitian, Jakarta: Ar-Ruzz
Media.

Podjodikoro Wiryono, (1984), Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung: Sumur.

Rumiatun, (2023), Menikah Dini Atau Menikah Muda,
https://syariah.uinsaid.ac.id/menikah-dini-atau-menikah-muda, Diakses



https://kampuspedia.com.id/
https://syariah.uinsaid.ac.id/menikah-dini-atau-menikah-muda

84

pada 20 Februari.
Rifai Mien Ahmad, (2007), Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja,

Penampilan dan Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya,
Yogyakarta: Pilar Media.

Ghazaly Abdul Rahman, (2003), Figh Munakahat, Jakarta: Kencana.

Syati’ Bintu, Istri-Istri Rasulullah saw, Jakarta: Bulan Bintang, tth.

Siregar Risdawati, (2015), “Urgensi Konseling Keluarga Dalam Menciptkan
Keluarga Sakinah”’, Dalam Jurnal HIKMAH, Vol. Il, No. 01.

Sugiyono, (2014), Metode Penelitian Pendidkan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
dan R&G, Bandung: Alfabet.

Subekti, (1994), Pokok-Pokok Hukum Perdat, Jakarta: Intermasa 1994.

Shalah Abdul Fattah , Al-Khalidi, (2017), Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 Shahih,
Lengkap, Cet. 2, Jakarta: Maghfirah Pustaka.

Suprapto Bibit,(1990), Liku — liku Poligami, Yogyakarta: Al-Kautsar.

Siti, Tetangga, Observasi ( Desa Sipare-pare Tengah 2 Juni 2023. Pukul 15:00
WIB).

Shihab M. Quraish, (2005), Perempuan, Tanggerang: Lentera Hati.

Shihab Muhammad Quraish, (2002), Tafsir Al-Misbah Kelompok II, Jakarta:
Lentera Hati.

Tohirin, (2007), Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Tatapangarsa Humaidi, (2003), Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam,
Jakarta: Klam Mulia.

Thalib Abdul, (2007), Hukum Keluarga Dan Perikatan, Pekanbaru.

UU No.1 Tahun 1974 Pasal 6 ayat (1) Tentang Perkawinan.

Umar Zulkarnaini, (2015), Perkawinan Dalam Islam, Membangun Keluarga
Sakinah, Yogyakarta: Aswaja Pressindo.

Willis Sofyan S., (2015), Konseling Keluarga (Family Counseling), Bandung:
Alfabeta.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. ldentitas Pribadi

Nama : Sri Indriyani

Nim : 2030200024

Fakultas : Dakwah dan IImu Komunikasi (FDIK)
Email/ No.Hp: sri919542@gmail.com/ 082276253513
Jurusan : Bimbingan Konseling Islam

Tempat/ Tanggal Lahir : Sipare-pare Tengah 11 April 20002
Jumlah Saudara : 2 Bersaudara

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Desa Sipare-pare Tengah, Kecamatan

Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara
. ldentitas Orangtua

Nama Ayah : Kennedy

Pekerjaan : Petani

Alamat: Desa Sipare-pare Tengah, Kecamatan
Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara

Nama Ibu : Tuginem

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Desa Sipare-pare Tengah, Kecamatan

Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara
. Pendidikan Formal

1. SD: SDN 112318 Sipare-pare Tengah
2. SMP: SMP.N 2 Marbau
3. SMA: SMA.N 1 Merbau
4. Perguruan Tinggi : S-1 BKI Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addry Padangsidimpuan
. Motto Hidup

”Jadikan kesalahan sebagai guru bukan musuh”
. Pengalam Organisasi
Himpunan Mahasiswa Jurusan BKI (HMPS BKI)
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Padangsidimpuan, Mei 2024

Sri Indriyani

NIM. 2030200024


mailto:sri919542@gmail.com/

Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
Untuk mengumpulkan data-data yang dipergunakan dalam

penelitian yang berjudul: Bimbingan Suami Terhadap Istri Dari

Pernikahan Beda Usia Jauh Di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten

Labuhanbatu Utara. Maka peneliti membuat pedoman observasi tentang

faktor-faktor pernikahan beda usia, keadaan keluarga dari pernikahan beda

usia jauh dan bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia jauh.

1. Observasi langsung dilokasi penelitian di Desa Sipare-pare Tengah
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Mengamati faktor-faktor pernikahan beda usia jauh di Desa Sipare-pare
Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Mengamati bagaimana keadaan keluarga dari pernikahan beda usia jauh
di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara.

4. Mengamati bimbingan suami terhadap istri dari pernikahan beda usia

jauh di Desa Sipare-pare Tengah Kabupaten Labuhanbatu Utara.



Lampiran 11
PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara Terhadap Suami
1. Apa saja kesalahan yang sering istri bapak lakukan?
2. Bagaimana tindakan bapak terhadap istri apabila istri
melakukan kesalahan?
3. Apa faktor penyebab bapak memilih istri yang usia berjarak
jauh dengan bapak?
4. Menurut bapak kesulitan seperti apa yang terjadi ketika bapak
memberikan bimbingan kepada istri?
5. Bagaimana keadaan keluarga bapak setelah menikah dengan
istri yang usianya lebih muda dari bapak?
B. Wawancara Terhadap Istri
1. Apa alasan ibu memilih untuk menikah dengan suami yang
usia berjarak jauh dengan ibu?
2. Pernahkah suami ibu melakukan kekerasan kepada ibu ketika
ibu melakukan kesalahan?
3. Bagaimana suami ibu memberikan bimbingan kepada ibu?
4. Bagaimana keadaan keluarga ibu setelah menikah dengan

perbedaan suami yang beda jauh dengan ibu?



C. Wawancara Terhadap Mertua

1.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu ketika mendapatkan menantu
yang jarak usia mereka jauh?

Apakah bapak/ibu pernah memberikan nasehat kepada anak-
anak bapak/ibu untuk menikah dengan jarak usia yang jauh?
Apakah bapak/ibu pernah ikut campur ketika rumah tangga

anak bapak/ibu mengalami masalah?

D. Wawancara Terhadap Tetangga

1.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai pernikahan beda
usia jauh?

Pernahkah bapak/ibu mendengar keributan dari pasangan suami
istri yang menikah beda usia jauh? Dan keributan seperti apa

yang bapak/ibu dengar?

E. Wawancara Terhadap Kepala Desa

1.

2.

Bagaimana keadaan penduduk di Desa Sipare-pare Tengah?
Berapa jumlah pasangan suami istri yang menikah beda usia
jauh?

Bagaimana tanggapan bapak tentang pasangan suami istri yang

menikah beda usia jauh?



Lampiran 111

DOKUMENTASI

Dokumentasi dengan bapak Ahmad Safi’i Kepala Desa Sipare-pare Tengah




Dokumentasi dengan pasangan suami istri yang menikah beda usia

1oMIT Y,

L pou have










Dokumentasi dengan orangtua dan tetangga pasangan suami istri yang menikah beda

usia
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